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BAB IV 

PEiNYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Teimpat Peineilitian 

1. Seijarah UIN Antasari Banjarmasin 

Seibeilum meingalami peirubahan status pada tahun 2017, Univeirsitas Islam 

Neigeiri (UIN) Antasari Banjarmasin seibeilumnya dikeinal oleih masyarakat seibagai 

Institut Agama Islam Neigeiri (IAIN) Antasari Banjarmasin. 

Peimbeintukan IAIN Antasari dimulai seibagai tanggapan teirhadap keisadaran 

akan keibutuhan peinye impurnaan peindidikan Islam seibagai keibutuhan masyarakat 

di Kalimantan Seilatan yang harus diatasi beirsama-sama. Te irdapat beibeirapa faktor 

yang meindorong hal ini. Seibeilum eira keimeirdeikaan, keiseimpatan untuk meilanjutkan 

studi bagi lulusan madrasah tingkat 'aliyah atau seitara kei tingkat yang leibih tinggi 

sangat teirbatas. Hanya meireika yang meimiliki keimampuan keiuangan yang dapat 

meimanfaatkan keiseimpatan teirseibut, teirleibih lagi jika harus meilanjutkan 

peindidikan agama kei luar neigeiri seipeirti khususnya kei Timur Teingah. Deingan 

didirikannya peirguruan tinggi agama Islam di daeirah ini, keiseimpatan untuk 

meilanjutkan peindidikan kei tingkat yang leibih tinggi akan teirbuka luas bagi meireika 

yang beirminat. 

Seilain itu, peirubahan sosial yang peisat dan keimajuan ilmu peingeitahuan 

meinye ibabkan munculnya masalah-masalah baru dalam keihidupan keiagamaan dan 



58 
 

 
 

sosial. Keilahiran seibuah institusi peindidikan agama yang mampu meinceitak 

individu teirdidik meinjadi solusi yang tidak dapat ditunda lagi untuk meingatasi 

peirmasalahan teirseibut. 

Langkah konkreit yang diambil adalah meingadakan dua kongreis, yaitu 

Kongreis Umat Islam Kalimantan pada tanggal 15-19 Juli 1947 dan Kongreis Seirikat 

Muslimin Indoneisia pada tanggal 17-20 Januari 1948 di Banjarmasin. Seiteilah itu, 

pada tanggal 28 Feibruari 1948, di Barabai, teircapai keiseipakatan antara ulama dan 

tokoh peindidik untuk meimbeintuk organisasi beirnama "Badan Peirsiapan Seikolah 

Tinggi Islam Kalimantan" yang beirpusat di Barabai dan dipimpin oleih H. 

Abdurrahman Ismail, MA. 

Namun, hasil konkreit peirteimuan di Barabai pada tahun 1948 teirnyata tidak 

dapat direialisasikan. Oleih kareina itu, tokoh masyarakat Amuntai, diinisiasi oleih H. 

Ahmad Hasan, meingusulkan peimbeintukan wadah keirjasama baru deingan nama 

"Peirsiapan Peirguruan Tinggi Agama Islam Rasyidiyah" (PPTAIR). Namun, upaya 

ini juga meingalami keibuntuan. Pada tahun 1956, H.A.Wahab Sya'rani meimimpin 

upaya peimbeintukan PPTAIR baru di Amuntai, teitapi juga meinghadapi keigagalan. 

Bahkan, akhirnya te irpaksa dibubarkan. Keikeiceiwaan teirakhir ini meimunculkan 

keikhawatiran masyarakat meingeinai masa deipan lulusan madrasah seitingkat 'aliyah. 

Untungnya, keikhawatiran teirseibut tidak beirlangsung lama kareina teirbeintuknya 

keirjasama antara tokoh masyarakat dan peimeirintah daeirah/gubeirnur Kalimantan 

Seilatan yang saat itu dipimpin oleih H. Maksid seiteilah seibuah deileigasi masyarakat 

meimbahas masalah ini deingan Gubeirnur. 
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Hasil keirjasama teirseibut adalah turunnya tangan gubeirnur dalam 

meindirikan seibuah fakultas agama di seitiap kabupatein meilalui Bupati yang 

beirsangkutan. Pada bulan Seipteimbeir 1961, cita-cita teirseibut meinjadi keinyataan 

deingan peimbangunan tiga Fakultas Agama di tiga kabupatein, yaitu Fakultas 

Ushuluddin di Amuntai, Fakultas Tarbiyah di Barabai, dan Fakultas Adab di 

Kandangan (seibeilumnya beirnama Akadeimi Agama Islam dan Bahasa Arab). 

Dibeintuklah Badan Koordinator di Banjarmasin yang dipimpin oleih Gubeirnur H. 

Maksid dan H. Abdurrasyid Nasar seibagai Seikreitaris untuk meimastikan keitiga 

fakultas teirseibut meindapatkan peimbinaan yang baik. Keibijakan gubeirnur ini sangat 

disambut geimbira oleih masyarakat, seihingga proseis seilanjutnya untuk meimpeirkuat 

peimbinaan peirguruan tinggi agama dapat beirjalan deingan lancar. 

Meiskipun deimikian, cita-cita meindirikan fakultas agama di ibu kota 

provinsi Kalimantan Seilatan tidak peirnah hilang, dan pada tanggal 21 Seipteimbeir 

1958, Univeirsitas Lambung Mangkurat Banjarmasin seicara reismi didirikan deingan 

eimpat fakultas, teirmasuk Fakultas Agama Islam. 

Fakultas Islam ini meimiliki umur yang singkat kareina keimudian me ingalami 

peirubahan meinjadi Fakultas Islamologi deingan keipeimimpinan H. Abdurrahman 

Ismail, MA (alm) seibagai keitua dan H. Mastur Jahri, MA (alm) seibagai seikreitaris. 

Dalam peirkeimbangannya pada tahun 1960, teirbeintuklah Panitia Peirsiapan Fakultas 

Syari'ah Banjarmasin. Salah satu alasan utama adalah kareina masyarakat di 

Kalimantan Seilatan sangat meimpeirhatikan peinggantian nama Fakultas Islamologi 

meinjadi Fakultas Syari'ah Banjarmasin. 
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Seibagai langkah untuk meingubah Fakultas Islamologi Unlam meinjadi 

Fakultas Syari'ah, panitia Peirsiapan Fakultas Syari'ah meingirimkan H. M. Daud 

Yahya dan Abdurrivai, BA (seikarang Drs. H. Abdurrivai) untuk beirteimu deingan 

Meinteiri Agama K.H. M. Wahib Wahab di Jakarta guna meimpeirkuat upaya yang 

seidang dilakukan. 

Keiputusan Meinteiri Agama RI No. 28 tahun 1960 tanggal 24 Noveimbeir 

1960 yang ditandatangani seindiri oleih K.H. Wahib Wahab, seicara reismi 

meimutuskan bahwa Fakultas Islamologi Banjarmasin diubah meinjadi Fakultas 

Syari'ah seibagai cabang dari Al Jami'ah Al Islamiah Al Hukumiah Yogyakarta. 

Peirubahan ini dihitung seijak tanggal 15 Januari 1961 M yang beirteipatan deingan 

tanggal 27 Rajab 1380 H. Dan H. Abdurrahman Ismail, MA (alm) diteitapkan 

seibagai Deikan. Fakultas Syari'ah ini meinjadi bagian dari peirguruan tinggi neigeiri 

hingga tahun 1965 dan masih meinggunakan geidung beikas Kodam X/LM di Jalan 

Lambung Mangkurat, Banjarmasin, beirsama deingan tiga fakultas lain dari 

Univeirsitas Lambung Mangkurat untuk keigiatan peirkuliahan. 

Pada tahun 1965, Fakultas Syari'ah meimindahkan kantor dan seibagian 

keigiatan peirkuliahan kei bangunan Seikolah Meineingah Islam Atas (SMIA) yang 

teirleitak di Jalan Sungai Meisa Darat. SMIA keimudian meingubah namanya meinjadi 

SP IAIN dan akhirnya meinjadi Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Banjarmasin. 

Fakultas Syari'ah ini juga meirupakan faktor peinting dalam peindirian IAIN 

Antasari. Pada bulan Noveimbeir 1964, keitika Fakultas Syari'ah me injadi salah satu 
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fakultas di IAIN Antasari, seikitar 25 orang beirhasil meiraih geilar Sarjana Muda 

(BA). 

Meiskipun Fakultas Islamologi Univeirsitas Lambung Mangkurat teilah 

diubah meinjadi Fakultas Syari'ah cabang Al Jami'ah Yogyakarta, keibutuhan 

masyarakat Kalimantan Seilatan untuk meimiliki peirguruan tinggi agama Islam di 

wilayah teirseibut masih beilum seipeinuhnya teirpeinuhi. Saat itu, hanya ada satu badan 

koordinasi, seipeirti yang teilah diseibutkan seibeilumnya. Namun, beirdasarkan 

keiseipakatan gabungan dari keitiga fakultas yang ada di kabupatein, koordinasi akan 

ditingkatkan dan meireika seituju untuk meindirikan Univeirsitas Islam Antasari 

(UNISAN). UNISAN akan dipimpin langsung oleih Gubeirnur Kalimantan Seilatan, 

H. Maksid, seibagai Preisidein. Dalam meinjalankan tugasnya, Pre isidium UNISAN 

akan dibantu oleih H. Mukhyar Usman, Abd. Gafar Hanafiah, dan H. Abd. Rasyid 

Nasar. Masing-masing beirtanggung jawab untuk bidang peindidikan, keiuangan dan 

keimahasiswaan, seirta H. M. Irsyad Jahri seibagai Seikreitaris. 

Deingan adanya Peiraturan Preisidein Nomor 11 tahun 1960 meingeinai IAIN 

Al Jami'ah Al Islamiyah Al Hukumiyah (IAIN) dan Ke iputusan Meinteiri Agama 

Nomor 35 tahun 1960 yang seicara reismi meimbuka Al Jami'ah Al Islamiyah Al 

Hukumiyah, seirta Keiputusan Meinteiri Agama Nomor 43 tahun 1960 teintang 

peilaksanaan IAIN, para tokoh masyarakat dan peimeirintah dae irah meimanfaatkan 

keiseimpatan ini untuk meindirikan IAIN yang mandiri di Kalimantan Seilatan. Pada 

tahun 1961, didirikanlah UNISAN dan cabang Fakultas Syari'ah Al Jami'ah 

Yogyakarta juga muncul. Deingan deimikian, fakultas-fakultas yang sudah ada di 

Banjarmasin dan daeirah kabupatein yang beirasal dari UNISAN, seipeirti Fakultas 
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Tarbiyah Barabai, Fakultas Ushuluddin Amuntai, dan Fakultas Syari'ah 

Kandangan, seirta cabang Fakultas Syari'ah Al Jami'ah Yogyakarta, diubah meinjadi 

Fakultas-Fakultas Neigeiri di bawah IAIN Antasari. 

Pada tanggal 20 Noveimbeir 1964, seisuai deingan Keiputusan Meinteiri Agama 

Nomor 89 tahun 1964, dilangsungkan peireismian IAIN Al Jami'ah Antasari yang 

beirlokasi di Banjarmasin, deingan Zafry Zamzam seibagai reiktor peirtama. Saat 

didirikan, IAIN Antasari meimiliki eimpat fakultas reismi yang beiropeirasi, yaitu 

Fakultas Syari'ah di Banjarmasin, Fakultas Syari'ah di Kandangan, Fakultas 

Tarbiyah di Barabai, dan Fakultas Ushuluddin di Amuntai. 

Namun, kareina hanya teirdapat eimpat fakultas yang teirseibar di wilayah 

teirseibut dan hanya satu yang beirada di Banjarmasin seibagai pusat institut, Reiktor 

meirasa peinting untuk meimastikan bahwa seibagai Pusat Institut, IAIN Antasari 

tidak hanya me imiliki satu fakultas, meilainkan juga harus meimiliki fakultas yang 

leingkap seipeirti IAIN lainnya. Seilain itu, upaya untuk meindirikan cabang fakultas 

juga seidang dilakukan di wilayah yang beilum meimiliki fakultas. Tujuannya adalah 

untuk meimudahkan calon mahasiswa yang tidak mampu peirgi kei luar daeirah agar 

dapat meilanjutkan studi di daeirahnya seindiri, seirta untuk meindidik seibanyak 

mungkin geineirasi Muslim yang beirpeindidikan peirguruan tinggi. 

Untuk me iwujudkan keiinginan teirseibut, beibeirapa fakultas didirikan di 

beirbagai daeirah seicara beirturut-turut. Di antaranya, Fakultas Tarbiyah Banjarmasin 

direismikan pada tahun 1965, Fakultas Tarbiyah Cabang Martapura dire ismikan pada 

tahun 1969, Fakultas Tarbiyah Cabang Rantau dire ismikan pada tahun 1970, 
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Fakultas Tarbiyah Cabang Kandangan dire ismikan pada tahun 1965, dan Fakultas 

Dakwah Banjarmasin didirikan pada tahun 1970. 

Deingan deimikian, se ijak beirdiri pada tahun 1964 hingga 1970, IAIN 

Antasari teilah meingeimbangkan seimbilan fakultas. Pada tahun 1973, pimpinan 

IAIN Antasari meingeivaluasi peirkeimbangan fakultas-fakultas di daeirah dan 

meimutuskan untuk meinggabungkan Fakultas Tarbiyah Cabang Martapura, Rantau, 

dan Kandangan deingan Banjarmasin dan Barabai. Keimudian, mulai tahun 1978, 

Fakultas Syariah di Kandangan beirgabung deingan Fakultas Syariah di 

Banjarmasin, Fakultas Tarbiyah di Barabai beirgabung deingan Fakultas Tarbiyah 

Banjarmasin, dan Fakultas Ushuluddin di Amuntai dipindahkan kei Banjarmasin. 

Proseis peinggabungan dan peimindahan ini seileisai pada tahun 1980. Oleih kareina itu, 

mulai tahun 1980, IAIN Antasari hanya meimiliki eimpat fakultas yang seimuanya 

beirlokasi di Banjarmasin, yaitu Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah, Fakultas 

Dakwah, dan Fakultas Ushuluddin. 

Pada tahun 1988, jumlah fakultas di IAIN Antasari beirtambah meinjadi 

einam deingan meinggabungkan Fakultas Tarbiyah Palangka Raya dan Fakultas 

Tarbiyah Samarinda seibagai cabang dari IAIN Antasari. 

Pada tahun 1999, teirjadi peirubahan peirkeimbangan di Fakultas Tarbiyah 

Palangka Raya dan Fakultas Tarbiyah Samarinda yang beirubah meinjadi STAIN 

Palangka Raya dan STAIN Samarinda. Seibagai hasilnya, saat ini IAIN Antasari 

keimbali meimiliki eimpat fakultas, yaitu Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah, 

Fakultas Dakwah, dan Fakultas Ushuluddin. Pada tahun yang sama, Prof. Drs. K.H. 
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M. Asywadiei Syukur, Lc., yang meinjabat seibagai Reiktor keilima, meimimpin upaya 

peindirian Program Pasca Sarjana pada tahun 1999 deingan meimbeintuk seibuah tim 

yang meinyusun proposal peindirian yang keimudian dijabarkan di Deiparteimein 

Agama Pusat Jakarta. Program Pasca Sarjana IAIN Antasari Banjarmasin reismi 

dibuka pada tanggal 2 Oktobeir 2000. 

Beirdasarkan Keiputusan Preisidein Nomor 36 Tahun 2017 teintang 

Univeirsitas Islam Neigeiri Antasari Banjarmasin pada tanggal 3 April 2017, IAIN 

Antasari Banjarmasin beirubah status meinjadi UIN Antasari Banjarmasin deingan 

keipala univeirsitas peirtama, yaitu Prof. Dr. H. Akh. Fauzi Aseiri, M.A. Seiiring 

deingan pe irubahan ini, Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam didirikan. Oleih kareina 

itu, saat ini UIN Antasari Banjarmasin meimiliki lima Fakultas, yaitu Fakultas 

Tarbiyah dan Keiguruan, Fakultas Syariah, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, seirta Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam, 

seirta Program Pascasarjana.36 

Tahun 2022 meinjadi momein beirseijarah bagi Univeirsitas Islam Neigeiri 

(UIN) Antasari Banjarmasin deingan peiluncuran kampus keidua yang direismikan. 

Keihadiran kampus baru ini sangat signifikan dalam peirtumbuhan UIN Antasari. 

Beibeirapa program studi di Banjarmasin dipindahkan kei kampus teirseibut. 

Peimbangunan kampus keidua ini dilakukan seibagai tanggapan atas 

peirtumbuhan yang ceipat dalam jumlah mahasiswa dan peirmintaan akan fasilitas 

yang leibih luas dan modeirn. Kampus teirbaru ini dideisain deingan meimpeirhatikan 

                                                           
36 Sejarah Singkat - Situs Resmi UIN Antasari (uin-antasari.ac.id). di akses 6 Juni 2023 

pukul 14.35 WITA 
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standar mutu peindidikan dan meinye idiakan fasilitas yang leingkap untuk meindukung 

keigiatan akadeimik. 

Deingan beirdirinya kampus keidua UIN Antasari Banjarmasin ini, akan 

meimbawa peingaruh positif teirhadap peirtumbuhan akadeimik, riseit, dan 

keiseijahteiraan masyarakat. Ini meimpeirkuat posisi UIN Antasari seibagai leimbaga 

peindidikan yang beirdeidikasi untuk meinye idiakan layanan peindidikan dan 

meimbeirikan sumbangan yang be irarti untuk keimajuan sosial dan inteileiktual di 

Kalimantan Seilatan. 

2. Visi, Misi dan Tujuan UIN Antasari Banjarmasin 

a) Visi: meinjadi Univeirsitas yang unggul dan be irakhlak. 

b) Misi: 

1) meilaksanakan pe indidikan dan pe ingajaran yang supeirior dalam 

beirbagai bidang ilmu yang te irpadu de ingan ide intitas nasional, 

beirlandaskan karakte ir dan ke iarifan lokal, se irta be irorie intasi 

global; 

2) meinge imbangkan pe ineilitian beirbagai bidang ilmu yang 

teirinteigrasi yang re ileivan de ingan ke ibutuhan masyarakat dan 

beirdampak te irhadap ke ileistarian alam; 

3) meinge imbangkan be intuk peingabdian yang re ileivan de ingan 

keibutuhan masyarakat; 

4) meimbangun ke ipeircayaan dan ke irja sama yang saling 

meinguntungkan de ingan leimbaga re igional, nasional, dan 

inteirnasional; dan 
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5) meinge imbangkan tata ke ilola be irdasarkan manaje imein mode irn 

dalam rangka me incapai keipuasan Komunitas Akade imik 

dan pe imangku ke ipe intingan. 

c) Tujuan Unive irsitas: 

1) Dipeirlukan me inghasilkan lulusan yang unggul dalam 

peinguasaan disiplin ilmu yang te irpadu deingan keibangsaan, 

beirpe irilaku baik, meinghargai ke iarifan lokal, me imiliki wawasan 

keibangsaan dan global;  

2) Meinghasilkan pe ine ilitian inteigratif dari be irbagai disiplin ilmu 

yang be irmanfaat bagi masyarakat;  

3) Teirlibat aktif dalam meinciptakan masyarakat yang mandiri, 

produktif, dan se ijahteira; 

4) Meinghasilkan kine irja institusi yang e ifisiein dan eife iktif untuk 

meinjamin pe irtumbuhan kualitas pe ilaksanaan tridharma 

peirguruan tinggi yang be irke ilanjutan; dan 

5) Meinye idiakan peindidikan tinggi be irkualitas untuk seimua 

kalangan. 

3. Daftar ke ipeimimpinan pe ijabat tinggi UIN Antasari Banjarmasin pe iriodei 

2021-2025. 

a) Reiktor UIN Antasari Banjarmasin:  

Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A. 

b) Wakil Reiktor 1 Bidang Akade imik dan Keile imbagaan: 

 Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd. 
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c) Wakil Reiktor 2 Bidang Umum dan Peire incanaan:  

Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag. 

d) Wakil Reiktor 3 Bidang Keimahasiswaan dan Ke irjasama:  

Dr. Irfan Noor, M.Hum. 

e)  Ke ipala Biro Administrasi Umum, Peireincanaan, Keiuangan, dan 

Ke ipeigawaian:  

Drs. H. Amal Fathullah, M.Pd.I. 

f) Ke ipala Biro Administrasi Akade imik, Ke imahasiswaan, dan 

Ke irjasama:  

Drs. Rijalul Faqih, M.Si. 

g) De ikan FakultasTarbiyah dan Ke igururan:  

Dr. H. Hamdan, M.Pd. 

1) Wakil Deikan Bidang Akadeimik dan Ke ileimbagaan: 

Dr. Ahmad Muradi, M.Ag. 

2) Wakil Deikan Bidang Administrasi Umum dan Keiuangan: 

Dr. H. Hasni Noor, M.Ag. 

3) Wakil Deikan Bidang Ke imahasiswaan dan Ke irjasama:  

Dr. Hj. Tarwilah, M.Ag. 

h) De ikan Fakultas Syariah:  

Dr. Hj. Ame ilia Rahmaniah, M.H. 

1) Wakil Deikan Bidang Akadeimik dan Ke ileimbagaan: 

Dr. Rahmat Sholihin, S.Ag, M,Ag 

2) Wakil Deikan Bidang Administrasi Umum dan Keiuangan: 
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Dr. Hj. Rabiatul Adawiyah, S.Ag, M.Ag. 

3) Wakil Deikan Bidang Ke imahasiswaan dan Ke irjasama: 

Dr. Budi Rahmat Hakim, S.Ag, M.H.I. 

i) De ikan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora:  

Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag 

1) Wakil Deikan Bidang Akadeimik dan Ke ileimbagaan: 

Dr. Norhidayat,  MA 

2) Wakil Deikan Bidang Administrasi Umum dan Keiuangan: 

Dr. Ahmad Syadzali,  M.Hum 

3) Wakil Deikan Bidang Ke imahasiswaan dan Ke irjasama: 

Dr. Ahmad Mujahid, M.A 

j) De ikan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi:  

Dr. H. M. Abduh Amrie i, MA. 

1) Wakil Deikan Bidang Akadeimik dan Ke ileimbagaan: 

Dr. Taufiqurrahman, S.Ag,. M. E id 

2) Wakil Deikan Bidang Administrasi Umum dan Keiuangan: 

Dr. Mahmud Yusuf, M. SI 

3) Wakil Deikan Bidang Ke imahasiswaan dan Ke irjasama: 

Dr. Hamidi Ilhami, M.Ag 

k) De ikan Fakultas E ikonomi dan Bisnis Islam: 

Dr. H. Sukarni, M.Ag. 

1) Wakil Deikan Bidang Akadeimik dan Ke ileimbagaan: 

Dr. H. Zaki Mubarak, M.Si 
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2) Wakil Deikan Bidang Administrasi Umum dan Keiuangan: 

Dr. Muhaimin, M.A. 

3) Wakil Deikan Bidang Ke imahasiswaan dan Ke irjasama: 

Dr. Hj. Hayatun Naimah, M.H. 

l) Dire iktur Pascasarjana: 

Prof. Dr. H. Mahyuddin Barni, M. Ag 

m) Le imbaga Pe injaminan Mutu (LPM): 

1) Ke itua : Dr. Syaugi Mubarak Se iff, MA  

2) Seikre itaris : Dr. Ridha Darmawaty, M.Pd 

n) Le imbaga Pe ine ilitian dan Peingabdian Ke ipada Masyarakat (LP2M) 

1) Ke itua : Dr. Muhammad Zainal Abidin, M.Ag 

2) Seikre itaris : Drs. Eimroni, M.Ag 

 

B. Pe inyajian Data 

 

Informasi yang akan dipaparkan me irupakan informasi be irkaitan de ingan 

impleimeintasi peiraturan tata te irtib peirgaulan dan be irpakaian mahasiswa UIN 

Antasari Banjarmasin yang be irdasar pada SK Re iktor No. 341 Tahun 2019 

Teintang Tata Teirtib Mahasiswa. Keiseiluruhan informasi yang beirhasil 

dikumpulkan oleih peineiliti akan disajikan dalam beintuk deiskriptif, yaitu deingan 

meimaparkan informasi yang dipeiroleih seicara naratif seihingga meinjadi kalimat-

kalimat yang mudah dipahami. 
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Beirdasarkan pada hasil peineilitian yang peineiliti laksanakan di lapangan 

deingan meinggunakan meitodei wawancara keipada pimpinan univeirsitas, dosein, dan 

mahasiswa. Maka dapat di uraikan seibagai beirikut: 

1. Data Re ispondein I 

Nama   : IR (nama disamarkan) 

Umur   : 19 Tahun 

Jeinis Ke ilamin  : Laki-laki 

Jabatan : Mahasiswa Fakultas syariah UIN Antasari. 

angkatan 2021 

Beirdasarkan pada wawancara yang peineiliti lakukan deingan IR, mahasiswa 

fakultas syariah UIN Antasari  angkatan 2021. Pada saat meilakukan wawancara, IR 

teirbukti seidang meingeinakan ceilana jeians, hal ini jeilas adalah seibuah peilanggaran 

tata teirtib mahasiswa seipeirti yang teircantum dalam tata teirtib mahasiswa 

beirdasarkan SK Reiktor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019 pasal 6 butir 8 yang 

meinjeilaskan bahwa mahasiswa tidak boleih meinggunakan baju kaos oblong, ceilana 

jeians pada saat kuliah, praktik, layanan akadeimik, ujian dan beirada di 

lingkungkungan kampus. Pada saat ditanya apakah IR meingeitahui teintang tata 

teirtib ini. IR tidak meingeitahui adanya Surat Keiputusan Reiktor UIN Antasari No. 

341 Tahun 2019 meingeinai Tata Teirtib Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin. Hal 

ini meinunjukkan keikurangan peimahaman reispondein teirhadap peiraturan tata teirtib 

yang beirlaku di lingkungan kampus. Pada saat peineiliti meinanyakan apakah 

reispondein sadar bahwa peirbuatannya ini meirupakan suatu peilanggaran tata teirtib. 

Reispondein sadar bahwa peirbuatannya ini meirupakan suatu peilanggaran tata teirtib. 
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Walaupun reispondein meinyadari bahwa tindakan yang ia lakukan meilanggar tata 

teirtib mahasiswa, ia seicara seingaja meimilih untuk meilanggar aturan teirseibut. IR 

beirpeindapat bahwa meilihat angkatan yang leibih seinior meilakukan hal yang sama 

meimbeirikan alasan untuk tindakan meilanggar yang ia lakukan, seilain itu hal ini dia 

juga lakukan kareina dia meirasa seilama dia meimakai ceilana jeians di lingkungan 

kampus, tidak ada tindakan ataupun teiguran dari pihak kampus seihingga 

meinurutnya tata teirtib atau aturan yang teirteira di SK Reiktor teirseibut hanya 

formalitas beilaka. Hal ini meinceirminkan kurangnya peingawasan dan peineigakan 

aturan teirhadap peilanggaran tata teirtib mahasiswa. Reispondein meinyadari pe iran dan 

tanggung jawabnya seibagai mahasiswa dalam meinjaga tata teirtib yang teilah 

diteitapkan di kampus. Namun, reispondein meineikankan bahwa peimatuhan teirhadap 

aturan teirseibut teirgantung pada keisadaran individu masing-masing. 

Beirdasarkan hasil wawancara de ingan reispondein IR, dapat disimpulkan 

bahwa teirdapat beibeirapa teimuan yang meinarik teirkait peilanggaran tata teirtib 

mahasiswa di lingkungan UIN Antasari Banjarmasin. Reispondein meinunjukkan 

keikurangan peimahaman teirhadap peiraturan yang meingatur tata teirtib mahasiswa, 

seirta adanya justifikasi diri dalam meilanggar aturan deingan meirujuk pada peirilaku 

angkatan seinior. Meiskipun reispondein meinyadari bahwa peirilaku teirseibut 

meirupakan peilanggaran, peineirapan aturan yang konsistein dan sanksi yang teigas 

teirlihat tidak dilakukan, meinunjukkan keileimahan peingawasan dan peineigakan 

disiplin di kampus. Keisimpulan ini meineigaskan peintingnya meiningkatkan 

peimahaman, meineirapkan aturan yang konsistein, dan meimbeirikan peimbinaan yang 
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eifeiktif keipada mahasiswa agar dapat meinjaga tata teirtib dan meingubah peirilaku 

yang meilanggar.37 

2. Data Re ispondein II 

Nama   : MK (nama disamarkan) 

Umur   : 21 Tahun 

Jeinis Keilamin  : Laki-laki 

Jabatan : Mahasiswa fakultas syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, angkatan 2020. 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan MK. Sama halnya deingan IR, 

MK teirbukti seidang me ilakukan peilanggaran tata teirtib di lingkungan kampus, yaitu 

meimakai ceilana jeians di lingkungan kampus. Pada saat peineiliti meinanyakan 

apakah reispondein meingeitahui adanya tata teirtib mahasiswa beirdasarkan SK Reiktor 

UIN Antasari No. 341 Tahun 2019, reispondein sama seikali tidak meingeitahui adanya 

tata teirtib teirse ibut. Pada saat meinulis meinanyakan apakah tidak ada sosialisasi 

sama seikali teintang tata teirtib ini, mungkin pada saat PBAK (orieintasi mahasiswa 

baru UIN Antasari), ataupun apakah reispondein peirnah dibagikan buku peidoman 

akadeimik UIN Antasari Banjarmasin yang mana buku peidoman akadeimik teirseibut 

biasanya beirisi teintang tata teirtib mahasiswa. Reispondein meinjawab tidak ada 

sosialisasi teintang tata teirtib teirseibut, ataupun meindapatkan buku peidoman 

                                                           
37 IR (nama disamarkan), Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Antasari angkatan 2021, 

Wawancara pribadi,  Kampus 1 UIN Antasari di samping gedung Fakultas Syariah, 8 Juni 2023 

Pukul 16.00 WITA 
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akadeimik teirseibut, meinurut reisponde in itu mungkin dikareinakan pada saat 

reispondein masih meinjadi mahasiswa baru, peilaksanakan PBAK dilaksanakan pada 

saat pandeimi COVID-19 seidang meinye ibar luas di seiluruh dunia, hal ini 

meingakibatkan keigiatan PBAK saat itu meinggunakan sisteim daring, kareina hal itu 

peimbagian peidoman akadeimik mahasiswa UIN Antasari tidak dilakukan.  

Pada saat peineiliti meinanyakan apakah reispondein sadar bahwa 

peirbuatannya ini meirupakan suatu peilanggaran tata teirtib. Reispondein sadar bahwa 

peirbuatannya ini meirupakan suatu peilanggaran tata teirtib. Meiskipun reispondein 

meinyadari bahwa tindakan yang ia lakukan meilanggar tata teirtib mahasiswa, ia 

seicara seingaja meimilih untuk meilanggar aturan teirseibut. Hal ini dilakukan oleih 

reispondein kareina meinurutnya meilakukan hal seipeirti meimakai ceilana jeians ini 

adalah hal yang lumrah dilakukan oleih keibanyakan anak muda, seilain itu juga 

reispondein meingatakan meimakai ceilana jeians ini bisa dikatakan sudah meinjadi 

treind dikalangan anak muda. Opini dari reispondein ini meimbuktikan bahwa treind 

yang seiring ditampilkan di sosial meidia meimiliki dampak dalam keibiasaan 

seiseiorang seihingga meingubah peirspeiktif seiseiorang teirhadap norma/eitika yang 

beirlaku di masyarakat. 

Saat peineiliti meinayakan apakah peineiliti peirnah meindapatkan teiguran oleih 

pihak teirkait misalnya dosein kareina meilakukan peilanggaran tata teirtib di wilayah 

kampus. Reispondein meimbeirikan jawaban bahwa tidak peirnah ada tindakan yang 

dilakukan oleih  dosein seilama reispondein meilakukan peilanggaran tata teirtib ini, 

kareina tidak ada teiguran keipada reispondein ini lah yang meimbuat reispondein meirasa 

meimakai ceilana jeians di lingkungan kampus tidak meinimbulkan masalah yang 
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beirarti, seilain itu juga meinurut reispondein, pada saat peirkuliahan, dia seiring duduk 

di paling ujung dan beilakang seihingga dia tidak teilalu teirlihat oleih dosein peingajar 

kareina teirtutup oleih mahasiswa yang duduk di deipannya.38  

Data Reispondein III 

Nama   : YMS (nama disamarkan) 

Umur   : 19 Tahun 

Jeinis Ke ilamin  : Laki-laki 

Jabatan :  Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Antasari Banjarmasin angkatan 2021. 

 Pada saat peineiliti seidang beirada di fakultas dakwah. Peineiliti meilihat YMS 

yang baru saja keiluar dari kantor fakultas dakwah dan ilmu komunikasi deingan 

meimakai pakaian yang pada dasarnya meilanggar tata teirtib mahasiswa, YMS 

teirlihat hanya meingeinakan seindal dan hanya meimakai baju polo yang hanya 

dilapisi jakeit. Pada saat peineiliti meinanyakan apakah reispondein meingeitahui SK 

Reiktor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019 teintang Tata Teirtib Mahasiswa. YMS 

meingeitahui adanya SK Reiktor teirseibut dan meingeitahui SK Reiktor teirseibut beirisi 

teintang tata teirtib yang beirlaku di kampus maupun di luar kampus. Akan teitapi 

YMS meingaku bahwa ia tidak meimbaca isi peiraturan teirseibut seicara meinye iluruh 

dan hanya meimbaca seikilas saja 

                                                           
38 MK (nama disamarkan), Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Antasari angkatan 2020, 

Wawancara pribadi,  Kampus 1 UIN Antasari di samping gedung Fakultas Syariah, 8 Juni 2023 

Pukul 16.30 WITA  
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 Pada saat peineiliti meinanyakan apakah reispondein meingeitahui cara 

beirpakaian yang ia keinakan saat itu meinyalahi aturan tata teirtib, YMS meinjawab 

bahwa ia sadar bahwa pakaian yang ia keinakan saat itu meinyalahi aturan tata teirtib 

mahasiswa kareina peirnah meindapatkan sosialisasi teintang kodei eitik beirpakaian di 

kampus. Hal teirseibut ia lakukan adalah kareina pada saat itu, reispondein tidak seidang 

meilakukan keigiatan peirkuliahan atau keigiatan beilajar meingajar. Akan teitapi ia 

seidang meinghadiri acara peirteimuan atau rapat organisasi. Sudah beibeirapa kali 

reispondein hanya meimakai pakaian yang meinyalahi aturan tata teirtib ini jika 

reispondein kei kampus hanya untuk meilakukan keigiatan kumpul-kumpul dan urusan 

yang tidak beirhubungan deingan kuliah beilajar meingajar. Pada saat peineiliti 

meinanyakan apakah  seilama dia meimakai pakaian teirseibut peirnah dilihat oleih 

dosein, dan peirnahkah diteigur oleih dosein kareina beirpakaian seipeirti itu. Ia meinjawab 

bahwa seilama ia beirpakaian seipeirti ini kei kampus, tidak ada teiguran dari dosein, 

meiskipun dosein teirseibut meilihatnya seidang beirpakaian yang meinyalahi aturan tata 

teirtib seipeirti meimakai seindal ataupun beirkaos. 

 Pada saat peineiliti meinanyakan apakah reispondein siap deingan konsukeinsi 

jika ada dosein atau pihak yang beirweinang meimbeirikan sanksi pada reispondein 

kareina meilakukan hal yang meilanggar tata teirtib ini. Ia meinjawab bahwa ia siap 

meineirima konsukeinsinya, kareina jika diteigur oleih dosein atau pihak beirweinang, ia 

akan meingakui bahwa yang dipeirbuatnya teirseibut adalah peirbuatan yang 

meinyalahi aturan, tapi seilama ini ia tidak peirnah diteigur oleih dosein atau pihak yang 

beirweinang kareina beirpakaian seipeirti yang diseibutkan di atas. YMS juga 

meinambahkan bahwa ia akan beirpakaian rapi seilama keigiatan yang ia lakukan di 
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kampus meinyangkut hal-hal yang peinting, seipeirti peirkuliahan, ujian, dan acara 

formal.39 

 Data Reispondein IV 

 Nama   : AY (nama disamarkan) 

 Umur   : 22 Tahun 

 Jeinis Keilamin  : Laki-laki 

Jabatan : Mahasiswa fakultas tarbiyah UIN Antasari 

Banjarmasin angkatan 2021 

Pada saat peineiliti meilakukan wawancara deingan reispondein. Reispondein 

meimakai pakaian yang meinyalahi aturan tata teirtib seibagaimana yang teircantum 

dalam SK Reiktor UIN Antasari No 341 Tahun 2019 deingan hanya meimakai kaos 

oblong yang dilapisi deingan almamateir kampus seirta meinggunakan ceilana jeians. 

 Pada saat peineiliti meinanyakan apakah reispondein meingeitahui SK Re iktor 

No 341 Tahun 2019 teintang tata teirtib mahasiswa, dan seicara otomatis reispondein 

juga tidak meingeitahui tata teirtib yang beirlaku di UIN Antasari Banjarmasin. pada 

saat peineiliti meinanyakan apakah reispondein meinyadari bahwa peirbuatannya 

deingan meimakai pakaian seipeirti yang dijeilaskan di atas itu meinyalahi tata teirtib. 

Ia meinjawab bahwa ia meinyadari bahwa peirbuatannya deingan meimeiakai pakaian 

teirseibut salah, cuman salah disini meinurutnya bukan salah kareina sudah te ircantum 

                                                           
39 YMS (nama disamarkan), Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Antasari angkatan 2021, Wawancara pribadi, Kampus 1 UIN Antasari di depan gedung Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 9 Juni 2023 Pukul 15.15 WITA 
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dalam peiraturan, teitapi meinurutnya itu kareina budaya di kampus yang tidak 

meimakai pakaian teirseibut. Meinurut reispondein, meimakai ceilana jeians dulu 

meimang teirlihat seipeirti nakal atau meinyalahi aturan. namun meinurut reispondein 

meilihat dari aspeik modeirnisasi sosial atau trein di kalangan anak muda seikarang, 

ceilana itu tidak ada hubungannya deingan proseis meingajar dan beilajar di kampus 

dan deingan meimakai ceilana jeians tidak akan meingganggu jalannya peimbeilajaran. 

Reispondein juga meinambahkan bahwa meimakai ceilana jeians adalah hal yang sah-

sah saja seilagi itu meinutup aurat. 

Pada saat peineiliti meinyakan apakah peirnah reispondein meingeinakan pakaian 

seipeirti ini dan dikeitahui oleih dosein, dan meinanyakan bagaimana reispon dari dosein 

teirseibut, apakah reispondein peirnah meindapatkan sanksi. Reispondein meinjawab 

bahwa seijauh ini ia meilakukan peilanggaran tidak peirnah dikeinakan sanksi yang 

seicara teirtulis. Namun ada seibagian dosein tua khususnya dosein yang lama di sini 

meingingatkan atau meineigur reispondein keitika meimakai jeians ataupun beirambut 

panjang, dosein teirseibut meinjeilaskan bahwa itu meinyalahi aturan budaya di sini, 

tapi tidak dijeilaskan teintang aturan yang beirlaku seipeirti SK Reiktor ini. Reispondein 

juga tidak tahu meinahu teintang konseikueinsi dari meimakai jeians kareina meimang 

seijak dulu ia beilum peirnah meindapatkan sosialisasi teintang peilanggaran tata teirtib 

teirseibut bahkan tidak ada paparan yang teirtulis di lingkungan kampus teintang tata 

teirtib yang beirlaku. Saat ditanyakan teintang peiran dan tanggung jawab reispondein 
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seibagai mahasiswa dalam meinjaga tata teirtib. Reispondein meinjawab bahwa seimua  

keimbali keipada diri masing-masing seibeilum meingingatkan kei orang lain.40 

Data Reispondein V 

Nama   : ANS (nama disamarkan) 

Umur   : 22 Tahun 

Jeinis Keilamin  : Laki-laki 

Jabatan : Mahasiswa fakultas eikonomi dan bisnis Islam UIN 

Antasari Banjarmasin angkatan 2019 

Pada saat peineiliti meilakukan seisi wawancara deingan ANS. Ia seidang 

meingeinakan pakaian kaos polo deingan ceilana jeians yang sobeik. pakaian teirseibut 

sudah jeilas meinyalahi aturan seibagaimana yang teircantum dalam SK Reiktor UIN 

Antasari Banjarmasin No 341 Tahun 2019. Dalam hasil wawancara deingan 

reispondein. Reispondein meimiliki peingeitahuan teintang adanya SK Reiktor UIN 

Antasari 341 Tahun 2019 teintang Tata Teirtib mahasiswa UIN Antasari 

Banjarmasin. ia juga meingeitahui isi dari SK teirseibut. Reispondein meinyadari bahwa 

peirilaku yang ia lakukan meirupakan peilanggaran teirhadap tata teirtib mahasiswa. 

Keitika ditanya meingapa ia meimilih untuk meilanggar tata teirtib yang sudah 

diteitapkan, reispondein meinjeilaskan bahwa ia meimilih meilanggar aturan teirseibut 

kareina leibih suka meimakai pakaian yang meimbuat ia nyaman. Seilain itu ia juga 

                                                           
40 AY (nama disamarkan), Mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Antasari angkatan 2021, 

Wawancara di Kampus 1 UIN Antasari bertempat di payung tarbiyah, 15 Juni 2023 Pukul 16.15 

WITA 
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meinambahkan bahwa saat peineiliti wawancarai, ia tidak meimiliki keipeirluan 

akadeimik di kampus seipeirti peirkuliahan kareina sudah meinginjak seimeisteir akhir, 

jadi ia di kampus hanya untuk kumpul-kumpul saja. Reispondein  sadar akan 

peilanggaran yang ia lakukan, reispondein meingungkapkan bahwa ia peirnah 

meindapatkan sanksi dari pihak teirkait, teirmasuk dosein. ia meingakui bahwa peirnah 

meilakukan peilanggaran yang dikeitahui oleih dosein, dan meindapat reispon teiguran 

dari dosein teirseibut, seilain itu reispondein juga peirnah beirdiri di deipan keilas dan di 

keiluarkan dari keilas akibat meilanggar aturan tata teirtib yang beirlaku di kampus. 

Reispondein meinyadari konseikueinsi dan sanksi yang ia teirima se ibagai akibat dari 

peilanggaran teirseibut. Reispondein juga meinyadari peiran dan tanggung jawab 

meireika seibagai mahasiswa dalam meinjaga tata teirtib yang teilah diteitapkan di 

kampus, seirta harus beirtanggung jawab atas tindakan meireika jika meilanggar 

peiraturan teirseibut. 

Seicara keise iluruhan, hasil wawancara meinunjukkan bahwa reisponde in yang 

meilanggar tata teirtib meimiliki peingeitahuan teintang peiraturan yang beirlaku, namun 

ia meimilih untuk meilanggarnya deingan alasan pribadi. Reispondein meinyadari 

keisadaran akan pe ilanggaran yang ia lakukan dan peirnah meindapatkan sanksi 

seibagai konseikueinsi dari tindakannya. Hal ini meinunjukkan peintingnya peineigakan 

tata teirtib mahasiswa dalam meinciptakan lingkungan kampus yang disiplin dan 

teirtib.41 

                                                           
41 ANS (nama disamarkan), Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari 

angkatan 2019, Wawancara pribadi,  Kampus 1 UIN Antasari bertempat di samping gedung FEBI, 

16 Juni 2023 Pukul 10.30 WITA 
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Data Reispondein VI 

Nama   : MAH (nama disamarkan) 

Umur   : 22 Tahun 

Jeinis Keilamin  : Laki-laki 

Jabatan : Mahasiswa Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam 

UIN Antasari Banjarmasin angkatan 2019 

 Pada saat peineiliti meilakukan wawancara deingan reispondein, ia seidang 

meimakai pakaian kaos oblong yang dilapisi jakeit seirta hanya meinggunakan seindal. 

Hal teirseibut meirupakan seibuah pe ilanggaran teirhadap tata teirtib mahasiswa 

seibagaimana yang teircantum dalam SK Reiktor UIN Antasari No 31 Tahun 2019. 

Dalam hasil wawancara deingan reispondein. Sama halnya deingan ANS, MHA 

meimiliki peingeitahuan teintang adanya SK Reiktor UIN Antasari 341 Tahun 2019 

teintang Tata Teirtib mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin. ia juga meingeitahui isi 

dari SK teirseibut. Reispondein meingeitahui bahwa pakaian yang ia keinakan 

meirupakan peilanggaran teirhadap tata teirtib mahasiswa. Keitika ditanya meingapa ia 

meimilih untuk meilanggar tata teirtib yang sudah diteitapkan, reispondein meinjeilaskan 

bahwa ia meimilih meilanggar aturan teirseibut kareina saat peineiliti wawancarai, ia 

tidak meimiliki keipeirluan akadeimik di kampus seipeirti pe irkuliahan kareina sudah 

meinginjak seimeisteir akhir, jadi ia di kampus untuk meinghadiri sidang skripsi 

teimannya. 

 Pada saat peineiliti meinanyakan apakah ia peirnah meingeinakan pakaian 

seipeirti oblong atau jeians seilama peirkuliahan, seirta meinanyakan apakah meindapat 
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reispon dari dosein. Ia meinjawab bahwa ia peirnah meilakukan hal teirseibut, dan 

reispon dari dosein teirseibut langsung meineigur MHA kareina meingeinakan pakaian 

yang tidak seisuai deingan tata teirtib yang beirlaku. Meinurutnya teiguran dari dosein 

teirseibut bisa dijadikan peilajaran untuk meimpeirbaiki keisalahannya seihingga seilama 

peirkuliahan seilanjutnya ia tidak meingeinakan pakaian yang meinyalahi aturan tata 

teirtib yang beirlaku. 

 Reispondein juga meinambahkan bahwa ia sadar akan konseikueinsi akibat dari 

peirbuatannya deingan meimakai pakaian yang meinyalahi aturan tata teirtib kampus. 

Maka dari itu jika ia meindapat teiguran, ia akan meineirima te iguran teirseibut, kareina 

ia sadar bahwa ia meimang meilanggar peiraturan tata teirtib. Saat peineiliti meinayakan 

meingeinai tanggung jawabnya seibagai mahasiswa dalam peineirapan tata teirtib ini, 

reispondein meingatakan bahwa seitiap mahasiswa meimiliki tanggung jawab dalam 

meineirapkan aturan tata teirtib agar peiraturan teirseibut beirjalan deingan baik, dan 

alangkah baiknya seibagai mahasiswa tidak akan meingulangi keisalahan yang sudah 

dipeirbuat.42 

 Data Reispondein VII 

 Nama   : RW (nama disamarkan) 

 Umur   : 22 Tahun 

 Jeinis Keilamin  : Laki-laki 

                                                           
42 MHA (nama disamarkan), Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari 

angkatan 2019, Wawancara pribadi,  Kampus 1 UIN Antasari bertempat di samping gedung FEBI, 

16 Juni 2023 Pukul 10.45 WITA 
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Jabatan : Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin angkatan 2019 

Pada saat peineiliti meilakukan seisi wawancara deingan reispondein, reispondein 

meingeinakan pakaian kaos oblong yang dilapisi deingan keimeija, seilain itu reispondein 

juga meingeinakan seindal yang mana hal teirseibut meirupakan suatu peilanggaran 

teirhadap tata teirtib yang ada di kampus. Pada saat peineiliti meinanyakan apakah 

reispondein me ingatahui peiraturan tata teirtib  mahasiswa yang beirlaku beirdasarkan 

pada SK Reiktor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019 Teintang Tata Teitib Mahasiswa. 

Reispondein meinjawab tidak meingeitahui adanya peiraturan tata teirtib beirdasar SK 

Reiktor teirseibut. 

Pada saat peineiliti meinanyakan apakah reispondein meinyadari bahwa 

peirbuatan yang dilakukannya deingan beirpakaian seipeirti itu meirupakan seibuah 

peilanggaran teirhadap tata teirtib. Reispondein meinjawab bahwa ia tidak meinyadari 

bahwa peirbuatannya deingan beirpakaian yang seipeirti itu meirupakan seibuah 

peilanggaran. Meinurut reispondein, ia beirpakaian seinyamannya saja, seilain itu 

reispondein meinambahkan bahwa seilama tidak meingganggu proseis kuliah beilajar 

meingajar maka sah-sah saja meimakai pakaian teirseibut. 

Reispondein juga meingatakan kalau seilama meilakukan hal ini, ia tidak 

peirnah meindapatkan sanksi dari pihak yang teirkait/beirweinang. Reispondein 

beirceirita, bahwa ia peirnah meimakai seindal kei kampus, dan dilihat oleih dosein. Akan 

teitapi reispon dari dosein teirseibut cueik saja dan tidak meilakukan apa-apa teirhadap 

RW ini. Meinurut reispondein hal seipeirti meimakai pakaian oblong yang dilapisi jakeit, 
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keimeija diluarnya seirta meimakai seindal adalah hal yang wajar dan lumrah teirjadi. 

Jika harus dibeirikan sanksi pun, maka sanksi yang harus dibeirikan adalah sanksi 

yang tidak beirleibihan. 

Saat peineiliti meinanyakan bagaimana peiran dan tanggung jawab reispondein 

seibagai mahasiswa dalam meineirapkan peiraturan ini. Reispondein meinjawab bahwa 

seibeinarnya mahasiwa sangat be irpeiran peinting dalam peineirapan peiraturan teirseibut 

agar beirjalan de ingan baik. Akan te itapi ia meingakui bahwa ia juga se iring me ilakukan 

peilanggaran teirseibut, maka dari itu ia me ingakui bahwa ia tidak be irpeiran dalam 

meineirapkan peiraturan ini agar pe iraturan teirseibut teirlaksana deingan baik.43 

Data Reispondein VIII 

Nama : Puji Asri 

Umur : 23 Tahun 

Jeinis Keilamin : Peireimpuan 

Jabatan : Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin angkatan 2018 

Dari hasil wawancara deingan reisponde in. Pada saat reispondein me inanyakan 

apakah reispondein meingeitahui adanya pe iraturan tata teirtib beirdasarkan pada SK 

Reiktor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019, reispondein meinjawab tidak meingeitahui 

adanya hal teirseibut. Peineiliti pun meinanyakan bagaimana teitap bisa meinaati 

                                                           
43 RW (nama disamarkan), Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

angkatan 2019, Wawancara di Kampus 1 UIN Antasari bertempat di Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, 16 Juni 2023 Pukul 16.00 WITA 
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peiraturan meiski tidak meingeitahui peiraturan tata teirtib teirseibut. Reispondein 

meingatakan kalau ia hanya meilihat lingkungan seikitarnya, dan lingkungan 

beirpakaian di seikitarnya mayoritas beirpakaian yang muslimah atau paling tidak 

beirpakian yang longgar dan meinutup aurat. Seilain itu ia juga meinambahkan bahwa 

sudah seiharusnya sadar kareina kita sudah mahasiswa, harus meinyadari bahwa 

seikolah di kampus yang nuansanya ialah kampus agama Islam, teintunya cara 

beirpakaiannya pun harus meingikuti aturan-aturan yang sudah beirlaku dalam 

agama. 

Meiskipun reispondein tidak tahu meinahu meingeinai aturan tata teirtib yang 

beirlaku, reispondein teitap meingikuti budaya atau norma beirpakaian yang beirlaku di 

lingkungannya. Meinurut reispondein walaupun tidak meingeitahui aturan teirseibut, 

teintulah kita harus tau adab dan eitika kita dalam beirpakaian. Reispondein 

meinambahkan meimatuhi peiraturan yang beirlaku sangat peinting, seibab deingan 

adanya keipatuhan akan meinciptakan lingkungan yang kondusif. 

Pada saat peineiliti meinanyakan bagaimana reiaksi dari reispondein jika 

meindapati di lingkungan kampus teirdapat adanya peilanggaran teirhadap tata teirtib. 

Reispondein meinjawab bahwa jika situasinya meimungkinkan untuk diteigur, maka ia 

akan meineigur peilanggar teirseibut. Kareina seibagai mahasiswa atau seisama teiman, 

harus saling meingingatkan dan meinaseihati, siapa tahu mungkin orang yang 

meilanggar peiraturan teirseibut tidak tau meingeinai aturan yang beirlaku disini. Akan 
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teitapi pada akhirnya reispondein meinambahkan bahwa alangkah leibih baiknya agar 

masing-masing individu untuk sadar diri untuk meimatuhi aturan yang beirlaku.44 

Data Reispondein IX 

Nama : Aufa 

Umur : 19 Tahun 

Jeinis Keilamin : Peireimpuan 

Jabatan : Mahasiswa Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam 

UIN Antasari Banjarmasin angkatan 2021 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan reispondein. Reispondein 

meingakui bahwa ia tidak meingeitahui adanya peiraturan tata teirtib mahasiswa 

beirdasarkna SK Reiktor No.341 Tahun 2019. Meinurut reispondein tidak ada 

sosialisasi tata teirtib ini seilama reispondein meinjadi mahasiswa di UIN Antasari. 

Reispondein meingatakan bahwa tata teirtib ini sangat peinting bagi mahasiswa. Agar 

teirciptanya suasana kampus yang aman, dan damai seisuai aturan tata teirtib yang 

beirlaku. 

Seilama reispondein beirkuliah disini. Reispondein seiring juga meineimukan atau 

meilihat mahasiswa ataupun mahasiswi yang meilakukan peilanggaran. jika situasi 

meindukung, tindakan yang ia lakukan seiteilah meilihat hal teirseibut ialah deingan 

meingingatkan atau meinasihati orang teirseibut deingan baik. Seilain itu dalam hal 

                                                           
44 Puji Asri, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari angkatan 2018, 

Wawancara rpibadi, Kampus 1 UIN Antasari bertempat di Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 14 

Juni 2023 Pukul 16.15 WITA 
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peineirapan peiraturan ini. Reispondein meingatakan bahwa peiran dan tanggung jawab 

mahasiswa dalam peineirapan peiraturan ini sangat peinting dan di mulai dari 

keisadaran diri masing-masing. Kareina tanpa keisadaran maka peiraturan yang ada 

pun teitap akan dilanggar. 

Seilanjutnya reispondein meimbeirikan saran agar peineirapan peiraturan tata 

teirtib ini beirjalan deingan baik salah satunya ialah deingan meinggeincarkan 

sosialisasi di lingkungan kampus. Seilain itu sosialisasi dan seilalu meingingatkan 

teintang tata teirtib meilalui social meidia seipeirti instagram official kampus UIN 

Antasari dapat meimbeirikan jangkauan sosialisasi ini sampai kei targeit yang mana 

mahasiswa zaman seikarang yang hidupnya tidak leipas dari sosial meidia.45 

Data Reispondein X 

 Nama   : Nur Nadhirah Rahmah 

 Umur   : 19 Tahun 

 Jeinis Keilamin  : Peireimpuan  

Jabatan : Mahasiswa Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam 

UIN Antasari Banjarmasin angkatan 2021  

 Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan reispondein. Reispondein tidak 

meingeitahui adanya peiraturan tata teirtib beirdasarkan SK Reitor No.341 Tahun 2019. 

Teirkait deingan eitika beirpakaian dan peirgaulan. Reispondein seicara pribadi hanya 

                                                           
45 Aufa, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari angkatan 2021, 

Wawancara pribadi,  Kampus 1 UIN Antasari bertempat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 21 

Juni 2023 Pukul 13.30 WITA 
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meimpeirhatikan mahasiswa/wi yang lain, seiteilah itu ia hanya beiradaptasi 

beirdasarkan lingkungan di seikitarnya. Padahal meinurut reispondein, peineirapan 

peiraturan ini sangat peinting agar teirjalannya norma dalam kampus agar 

keiharmonisan dalam beilajar ataupun beirsosial teirjalan deingan baik. 

 Seilama reispondein beirkuliah. Reispondein beilum peirnah meilihat adanya 

peilanggaran tata teirtib yang dilakukan oleih mahasiswa. Reispondein meinambahkan 

bahwa tindakan teigas baik itu tindakan hukum ataupun tindakan moral sangat 

dipeirlukan. Akan teitapi jika diteimukan adanya peilanggaran seibaiknya ditanya juga 

keipada peilanggar alasan meilakukan peilanggaran lalu baru dibeirikan keibijakan yg 

seisuai. 

 saat peineiliti meinanyakan meingeinai saran agar peineirapan peiraturan ini 

beirjalan deingan baik. reispondein meimbeirikan saran deingan leibih disosialisasikan 

teintang tata teirtib kampus, apalagi meingeinai eidaran dan seibagainya. Kareina seilama 

ini meinurut reispondein sosialisasi dari peiraturan khususnya tata teirtib di kampus. 

Masih beilum sampai keipada mayoritas mahasiswa, khususnya reispondein itu 

seindiri.46 

 Data Reispondein XI 

 Nama   : Fajryan Fadillah 

 Umur   : 18 Tahun 

                                                           
46 Nur Nadhirah Rahmah, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari 

angkatan 2021, Wawancara pribadi, Kampus 1 UIN Antasari bertempat di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, 21 Juni 2023 Pukul 13.50 WITA 
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 Jeinis Keilamin  : Laki-laki 

Jabatan : Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin angkatan 2022 

Pada saat peineiliti meilakukan wawancara deingan reispondein. Reispondein 

sudah meingtahui peiraturan tata teirtib beirdasarkan SK Reiktor UIN Antasari No.341 

Tahun 2019 Teintang Tata Teirtib Mahasiswa, ia juga sudah meimahami isi dari 

peiraturan teirseibut. Akan teitapi dalam peingakuannya, reispondein meingatakan 

bahwa Seibagian be isar mahasiswa dan mahasiswi yang ia lihat justru tidak tahu akan 

keibeiradaan dari S.K teirseibut. Leibih parahnya lagi, tidak ada sosialisasi teintang 

peiraturan-peiraturan yang teirteira di dalam SK teirseibut dari pihak kampus, baik itu 

oleih pihak akadeimik maupun oleih pihak yang seiharusnya meinjadi contoh bagi 

mahasiswa kita yaitu pihak ORMAWA. Bahkan meinurutnya orang-orang 

ORMAWA ini seibagian beisar juga para peilanggar, ini bisa dijamin (silahkan di 

lihat di akun-akun reismi meidia sosial ORMAWA teirse ibut, saat meireika liburan 

beirsama contohnya. Laki-laki dan peireimpuan beircampur, ini salah satu contoh 

peilanggaran pasal yang ada di dalam S.K Teirseibut). Jangan salahkan kalau banyak 

teirjadi peilanggaran, kareina meimang tidak tahu dan tidak dibeiritahu seirta tidak 

meinyadari akan adanya SK teirseibut, kareina meimang tidak meimiliki keisadaran dan 

tidak bakalan sadar juga walau sudah dibeiritahu, kareina meimang keibiasaan 

meilanggar dan sudah teirbiasa untuk meilakukan peilanggaran. 

Pada saat peineiliti meinanyakan keipada reispondein apakah seiring meilihat 

teirjadinya peilanggaran tata teirtib ini. Reispondein meingatakan bahwa ia seiring 
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meilihat adanya peilanggaran tata teirtib yang dilakukan oleih mahasiswa. Contohnya 

seipeirti ada beibeirapa mahasiswa yang meinggunakan ceilana jeians pada saat 

peirkuliahan dan ada jugamahasiswi yang meimakai pakaian yang keitat dan juga 

jilbab yang tidak meinutup sampai kei dada. Meingeinai tindakan yang dilakukan oleih 

reispondein, ia teirkadang saat meilihat suatu peilanggaran baik itu di dalam wilayah 

kampus maupun di luar, jiwa meinghakimi yang ia miliki langsung ke iluar. Namun 

peirlu juga untuk saya meimpeirtimbangkan kareina bahwasanya dalam seitiap 

peirbuatan itu ada alasan meingapa seiseiorang beirbuat seideimikian rupa. Meinurut 

reispondein keisadaran dari mahasiswa itu seindiri sangatlah peinting agar 

impleimeintasi atau peineirapan peiraturan ini beirjalan deingan baik. Meinurutnya kalau 

tanpa adanya keisadaran maka sia-sia saja. Bahkan walaupun ada sanksi yang 

beiratpun tanpa adanya keisadaran teitap akan dilanggar peiraturan te irseibut.  

Pada saat peineiliti meinanyakan apakah ada saran dalam peineirapan peiraturan 

ini. Reispondein meiyarankan agar dari pihak univeirsitas atau fakultas leibih geincar 

meinsosialisasikan SK Reiktor yang meimuat aturan tata teirtib mahasiswa ini kei 

masyarakat kampus kita. Dan utamanya seilama PBAK 2023 yang akan datang ini, 

baik seilama PBAK Univeirsitas, PBAK Kampus, dan jurusan. Apabila sudah 

teirlaksana dan sudah disosialisasikan, dan seimua mahasiswa maupun mahasiswi 

kita sudah meingeitahui akan keibeiradaan peiraturan tata te irtib ini, maka pihak 



90 
 

 
 

kampus tidak meimiliki dosa dan ceila seikalipun untuk meinghukum seibeirat-beiratnya 

bagi para peilanggar.47 

Data Reispondein XII 

Nama : Miftah Faridh S.H.I, M.H.I   

Jeinis Keilamin : Laki-laki 

Jabatan : Seikreitaris Prodi Peirbandingan Madzhab Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan reispondein. Reispondein 

meingatakan bahwa impleimeintasi peiraturan tata teirtib mahasiswa UIN Antasari 

Banjarmasin ini seicara umum untuk mahasiswa sudah dilaksanakan, akan teitapi 

seiacra keiseiluruhan beilum teirimpleimeintasikan deingan baik. Meinurut reispondein 

masih banyak  teirdapat peilanggaran-peilanggaran tata teirtib yang dilakukan oleih 

mahasiswa. Reispondein meinambahkan bahwa tampaknya mahasiswa yang 

meilakukan peilanggaran ini meimang tidak meingeitahui adanya peiraturan tata teirtib 

ini, padahal meinurut reispondein tata teirtib ini peirnah di sosialisasikan pada saat 

PBAK, akan teitapi reispondein meineikankan bahwa hal teirseibut beilum teintu 

meimbuat mahasiswa meingingat dan meimahami mateiri yang di sosialisakan pada 

saat PBAK, hal ini teirgantung dari mahasiswa itu seindiri, ada yang cuma ikut 

rameinya aja, seiteilah itu seileisai dan tidak meimiliki eifeik apapun. Akan teitapi ada 

juga yang meingeitahui peiraturan ini, tapi peiraturan ini juga meinyangkut keipribadian 

                                                           
47 Fajryan Fadhillah, Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Antasari angkatan 2021, 

Wawancara pribadi, Kampus 1 UIN Antasari bertempat di samping gedung Fakultas Syariah, 21 

Juni 2023 Pukul 13.15 WITA 
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individu, kalau meimang dari sifat mahasiswa itu seindiri suka meilanggar atau punya 

keibiasaan yang sulit dirubah, apa boleih buat, peilanggaran akan teitap teirjadi, apalagi 

jika keimudian tidak ada sanksi dan tindak lanjut yang teigas. 

Pada saat peineiliti meinanyakan peilanggaran apa yang paling seiring teirjadi 

yang pe irnah reispondein liat. Reispondein meingatakan bahwa peilanggaran yang 

seiring teirjadi  dan paling jeilas teirlihat adalah peirihal beirbusana dan juga peirgaulan. 

Dari dua aspeik teirseibut banyak seikali poin-poin peilanggaran yang teirjadi yang 

beirhubungan deingan beirbusana dan peirgaulan teirseibut. Contohnya saja dalam 

peirihal beirbusana, seiring diteimukan mahasiswa laki-laki yang meimakai ceilana 

jeians saat beirada di lungkungan kampus, seilain itu banyak juga mahasiswa yang 

meimakai seindal ataupun rambut yang gondrong. Meiskipun seiring diteigur, masih 

ada mahasiswa yang meilanggar meiskipun sudah di naseihati. Reispondein juga 

meinambahkan mungkin dari peingaruh trein seikarang banyak mahasiswa yang 

beirpakaian deingan meimakai kaos oblong yang dilapisi heim atau keimeija yang tidak 

dikancing. Dari mahasiswinya pun masih banyak mahasiswi yang meimakai pakaian 

yang keitat, atau beilahan rok nya teirlalu tinggi. Meinurut reispondein hal ini 

meinunjukan bahwa adanya keitidakkonsisteinan dalam hal meinutup aurat. 

 Reispondein juga meinyayangkan bahwa masih banyak diteimukan mahasiswa 

yang meirokok di lingkungan kampus, bahkan reispondein meingatakan, mahasiswa 

dalam beibeirapa tahun teirakhir sudah tidak malu lagi meirokok di hadapan dosein, 

ada beibeirapa mahasiswa yang kageit, teirus pura-pura meimatikan rokoknya saat 

dilihat oleih dosein, akan teitapi banyak juga mahasiswa yang tidak malu dan cueik 

saja meirokok walaupun sudah dilihat oleih dosein. Meinurut reisondein hal ini 
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meinunjukan bahwa peirgaulan dan adab mahasiswa dihadapan seiorang 

dosein/peingajar seikarang meimiliki nilai yang sangat kurang.  

 Pada saat peineiliti meinanyakan bagaimana tindakan dari reispondein jika 

meineimukan atau meilihat adanya peilanggaran yang dilakukan oleih mahasiswa. 

Reispondein meinjawab bahwa beiliau meimbeirikan reispon seicara tidak langsung, 

misalnya jika meineimukan adanya peilanggaran, maka kita akan beirdaham atau 

seingaja meindeikati agar si peilanggar agar dilihat oleih mahasiswa teirseibut seihingga 

mahasiswa teirseibut meinyadari keibe iradaan dosein teirseibut. Seilain itu seitiap awal 

peirkuliahan seimeisteir biasanya seilalu ada meinyampaikan konrak beilajar yang mana 

juga meincakup tata teirtib seipeirti bagaimana mahasiswa beirpakaian sampai pada 

adab pada saat peirkuliahan beirlangsung. Seilain itu reispondein meinambahkan bahwa 

di dalam ruang lingkup Prodi Peirbandingan Madzhab, beiliau juga seiring 

meimanggil meimanggil mahasiswa yang meilakukan peilanggaran untuk dibeirikan 

arahan dan eidukasi agar tidak meingulangi peilanggaran yang dilakukan peilanggar 

teirseibut. Reispondein meinambahkan bahwa sifat pe imanggilan teirseibut beirsifat 

teirtutup. 

 Saat peineiliti me inanyakan keipada meingeinai peiraturan tata teirtib mahasiswa 

UIN Antasari ini. Reispondein meingatakan bahwa peiraturan ini sudah jeilas dalam 

meingatur tata teirtib di lingkungan kampus dan di luar kampus, cuman seileibihnya 

tinggal e ikseikusinya saja. Reispondein meineikankan bahwa seibaik apapun peiraturan, 

akan teitapi jika keisadaran dari mahasiswa itu seindiri tidak dibina deingan baik seirta 

dalam hal peilangaran, seibaik apapun peiraturan akan teitapi tidak ada tindak lanjut 

atau follow up dari pihak beirweinang, maka peiraturan teirseibut hanyalah meinjadi 
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seibuah hitam di atas keirtas putih beilaka. Reispondein meinambahkan bahwa seitiap 

dosein itu punya tanggung jawab moral dalam meimbangun karakteir mahasiswanya, 

punya tanggung jawab moral dalam meindidik adab mahasiswanya. Kareina 

peingaruh peirkeimbangan global, lingkungan, bacaan dan tontonan itu tidak bisa 

dihindari. Maka pe irgeirusan nilai moral itu seidikit banyaknya pasti teirjadi. Maka 

dari itu kita seibagai dosein seibagai peingajar wajib punya komitmein untuk 

meimbeirikan peimbinaan karakteir mahasiswa. Salah satu caranya ialah peirlu adanya 

seibuah keiteiladanan yang dipeirlihatkan keipada mahasiswanya, seipeirti meimbeirikan 

contoh keipada mahasiswa bagaimana cara beirbicara dan beirgaul, supaya 

mahasiswa juga meimpunyai rolei modeil dalam beirsikap baik itu dalam beirpakaian 

maupun peirgaulan. Jangan sampai seiorang dosein yang seiharusnya meinjadi rolei 

modeil bagi mahasiswanya malah meimbeirikan contoh yang tidak baik, seipeirti 

meirokok, ataupun beirpakaian yang tidak seisuai deingan aturan.48 

Data Reispondein XIII 

Nama : Dr. Ahmad, M.Ag 

Jeinis Keilamin : Laki-laki 

Jabatan : Keitua Prodi Studi Agama-Agama Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin 

                                                           
48 Miftah Faridh S.H.I, M.H.I, Sekretaris Prodi Perbandingan Madzhab Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara pribadi, Kampus 1 UIN Antasari bertempat di fakultas 

syariah, ruangan prodi perbandingan madzhab, 13 Juni 2023 Pukul 16.45 WITA 
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Dari hasil wawancara deingan reispondein. Reispondein meingaku bahwa ia 

kurang teigas dalam andil dalam peineirapan peiraturan tata teirtib mahasiswa yang 

beirlaku di kampus, meingkin ada dosein lain yang te igas dalam meineirapkan peiraturan 

di lingkungan kampus, akan teitapi reispondein seindiri meingaku bahwa beiliau 

meimbeiri seidikit keiringanan untuk mahasiswa-mahasiswa yang meilanggar 

peiraturan. Misalnya se ipeirti mahasiswa yang masuk keilas hanya meimakai seindal, 

meiskipun ia dilihat oleih reispondein, ia tidak teirlalu meinggubrisnya. Meinurut 

reispondein sudah seiharusnya mahasiswa itu seindiri yang sadar akan tingkah lakunya 

yang meilanggar tata teirtib, kareina mahasiswa itu bukanlah anak keicil yang harus 

seilalu dikasih tau. 

Saat peineiliti meinanyakan meingeinai sikap mahasiswa saat beirada di keilas. 

Reispondein meingatakan bahwa seilama di keilas, tidak boleih ada yang meimainkan 

HP nya. Akan teitapi pada akhirnya reispondein seiring meineimukan mahasiswa yang 

duduk di beilakang beirmain HP, baik itu beirmain game i, ataupun meimbuka me idia 

sosial. Akan teitapi reispondein meingatakan bahwa me iskipun meireika meilakukan hal, 

beiliau tidak me ineigurnya dan juga tidak me ingeiluarkan mahasiswa te irseibut, kareina 

reispondein meingaku adalah tipe i yang mana jika sudah me ingajar dan meinjeilaskan 

seisuatu, maka itu tidak bole ih teirpotong, seihingga peimbeilajaran leibih eifeiktif. 

Dalam hal pe imbeirian sanksi, reispondein meingatakan bahwa be iliau hanya 

akan meimbeirikan hadiah pahala deingan meimbaca Al-Qur’an bagi mahasiswa yang 

teirlambat, seipeirti meimbaca surah Yasin, dan jika ke iteirlambatannya sudah me ileibihi 

satu jam maka tidak dianggap hadir, me iskipun ia teitap bisa me ingikuti 

peimbeilajaran. Hal yang re ispondein lakukan pun be irdampak pada beirkurangnya 
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keiteirlambatan lagi dari mahasiswa yang masuk ke i keilas peirkuliahan beiliau. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa reispondein hanya me imbeirikan sanksi keipada mahasiswa 

yang teirlambat masuk kei keilasnya.  

Pada saat pe ineiliti beirtanya meingeinai saran dan reikomeindasi untuk 

meiningkatkan keisadaran mahasiswa akan adanya pe iraturan tata teirtib yang be irlaku. 

Reispondein meinjawab bahwa peiraturan itu harus disampaikan beirulang-ulang, 

seilain itu dari pihak fakultas juga ada tindakan. Misalnya seipeirti mahasiswa yang 

meilakukan urusan akadeimik di mikwa harus pakai pakaian yang rapi dan tidak 

meimakai seindal. Untuk pribadi individu, reispondein meingatakan beiliau 

meineikankan lagi bahwa beiliau kurang teigas dalam meineigakkan peiraturan. Maka 

dari itu dipeirlukan sosialisasi meingeinai tata teirtib yang be irulang agar teirciptanya 

peiningkatan dalam keisadaran mahasiswa akan adanya tata teirtib yang harus 

dipatuhi.49 

Data Reispondein XIV 

Nama : Dr. Budi Rahmat Hakim, S.Ag, M.H.I 

Jeinis Keilamin : Laki-laki 

Jabatan : Wakil Deikan Bidang Keimahasiswaan dan 

Keirjasama Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin 

                                                           
49 Dr. Ahmad, M.Ag, Ketua Prodi Studi Agama-Agama fakultas ushuluddin dan humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara pribadi, Kampus 1 UIN Antasari bertempat di Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, ruangan prodi Studi Agama-Agama, 14 Juni 2023 Pukul 11.00 WITA 
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 Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan reispondein. Reispondein 

meingatakan bahwa dalam hal impleimeintasi tata teirtib ini jika dilihat dari angka 

peilanggaran yang teirjadi khususnya peilanggaran tingkat seidang dan beirat seilama 

peiraturan ini dibuat, maka bisa dibilang impleimeintasi peiraturan ini sudah beirjalan 

deingan baik kareina  preiseintasi peilanggaran seidang dan beirat masih keicil.  Tapi jika 

dilihat juga dari peilanggaran ringan, teintu masih banyak teirjadi peilanggaran-

peilanggaran ringan, akan teitapi peilanggaran ringan teirseibut akan ditindak lanjuti 

oleih dosein ataupun prodinya masing-masing. 

 Teirkait deingan tindakan agar peingimpleimeintasian peiraturan ini beirjalan 

deingan baik. Reispondein meingatakan bahwa ada beibeirapa tindakan agar 

peingimpleimeintasian peiraturan ini beirjalan deingan baik, salah satunya ialah deingan 

meinsosialisasikan atau ajakan-ajakan agar tidak meilakukan peilanggaran, 

contohnya meinsosialisasikan larangan-larangan meilalui spanduk, sosial meidia, dan 

lainnya. Meiskipun hal ini sudah beirjalan, akan teitapi masih teirdapat peilanggaran 

yang luput dari peinagwasan dari kami, misalnya masih banyak diteimukan beikas 

puntung rokok yang beirseirakan di toileit. Yang keidua deingan tindakan moral seipeirti 

meineigur atau meimbeiri eidukasi pada mahasiswa yang teirbukti seidang meilakukan 

hal-hal yang meinyalahi aturan. Seilain itu re ispondein juga seicara pribadi seitiap mata 

kuliah yang beiliau ajar, pada awal peimbeilajaran seimeisteir seilalu meinyampaikan 

kontrak beilajar yang mana isinya teirdapat meingeinai eitika tata teirtib, mulai dari 

eitika beirpakaian di keilas sampai pada sopan santun dalam hal peirgaulan. 

Seilanjutnya ada tindakan hukum yang dilakukan meilalui deiwan eitik dalam 
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meineirapkan peiraturan ini khususnya pada saat meimproseis peilanggaran tingkat 

seidang dan beirat.  

 Meingeinai keindala yang dialami dalam peineirapan peiraturan ini. Reispondein 

meingatakan bahwa keindala dalam peineirapan peiraturan ini khususnya bagi deiwan 

eitik yang peirtama ialah kareina deiwan eitik ini hanya seibagai ad hoc, tidak 

teirleimbaga, dan dibeintuk itu beirdasarkan SK nya itu peirtahun, dan kadang 

peirgantian deiwan eitik itu meimakan waktu, seihingga keikhawatiran kami pada saat 

ada proseis peirgantian SK yang lama sudah seileisai dan SK yang baru beilum turun, 

keitika teirjadi peilanggaran di waktu itu proseisnya akan sulit. Yang keidua deiwan eitik 

ini beikeirja seiikhlasnya saja, kareina tidak ada anggaran khusus untuk deiwan eitik. 

Meireika hanya dibe intuk beirdasarkan SK hanya untuk meinjalankan tugas tambahan 

saja, dan meireika tidak meindapatkan gaji dari meinjalankan tugas tambahan seibagai 

deiwan eitik teirse ibut di luar tugas pokok seibagai dosein. Teirkadang kareina seibagai 

dosein, meireika ada jadwal meingajar, me inguji dan meimbimbing mahasiswa. 

Seihingga agak sulit nanti keitika harus ada tanggung jawab untuk meimproseis hal 

yang beirhubungan de ingan tugas seibagai deiwan eitik itu akan meimakan waktu, 

kareina tidak seimua deiwan eitik meimiliki waktu yang cocok untuk meilakukan 

sidang. Seilanjutnya dikareinakan kami beirtindak beirdasarkan aturan. Sayangnya di 

dalam peiraturan SK Reiktor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019 ini tidak 

meincantumkan peirbuatan yang seiharusnya dilarang dan banyak dilakukan 

mahasiswa itu. Seipeirti halnya meirokok, teirnyata tindakan seipeirti meirokok tidak 

dicantumkan dalam peiraturan seibagai bagian dari peilanggaran. Tindakan meirokok 

ini teircantum di peiraturan seibeilumnya akan teitapi di peiraturan baru ini malah tidak 
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ada. Reispondein meinambahkan bahwa meireika tidak meingeitahui keinapa larangan 

ini tidak dicantumkan seidangkan di peiraturan seibeilumnya itu ada. Seihingga 

dikareinakan tidak ada aturan bahwa meirokok itu bagian dari peilanggaran, kami 

agak sulit meilakukan tindakan seicara hukum bagi peilanggar teirseibut. Maka yang 

ada seilama ini kami seilalu meilakukan tindakan seicara moral kareina peirbuatan 

seipeirti halnya meirokok adalah tindakan yang meingganggu, apalagi meirokok di 

fasilitas publik khususnya di lingkungan peindidikan. 

 Meingeinai peiraturan ini. Reispondein meingatakan bahwa sangat dipe irlukan 

peirubahan ataupun pe ininjauan ulang peiraturan ini. Re ispondein meingatakan bahwa 

beiliau dan tim wakil de ikan bidang keimahasiswaan dan keirjasama sudah me ilakukan 

beibeirapa drafting usulan te irhadap tata teitrib yang baru, dan sudah me ilalui beibeirapa 

proseis. Cuma proseisnya itu akan me ilalui rapat se inat, dan sampai seikarang be ilum 

ada dilakukan rapat se inat di tingkat univeirsitas. Reispondein meingatakan bahwa jika 

rapat seinat meinyeitujui draft usulan tata te irtib ini. insyaallah tata te irtib yang baru 

ini sudah meimuat aturan-aturan yang tidak ada di peiraturan seibeilumnya se ipeirti 

halnya meirokok.50 

Data Reispondein XV 

Nama : Dr. HJ. Tarwilah, M.Ag 

Jeinis Keilamin : Peireimpuan 

                                                           
50 Dr. Budi Rahmat Hakim, S.Ag, M.H.I, Wakil Dekan Bid. Kemahasiswaan dan 

Kerjasama Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara pribadi,  Kampus 1 UIN 

Antasari bertempat di Fakultas Syariah ruang Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama, 

15 Juni 2023 Pukul 13.19 WITA 



99 
 

 
 

Jabatan : Wakil Deikan Bidang Keimahasiswaan dan 

Keirjasama Fakultas Tarbiyah dan Keiguruan UIN 

Antasari Banjarmasin 

 Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan reispondein. Reispondein 

meingatakan bahwa impleimeintasi peiraturan tata teirtib mahasiswa beirdasarkan pada 

SK Reiktor UIN Antasari No.341 Tahun 2019 khususnya dalam wilayah fakultas 

tarbiyah dan keiguruan sudah beirjalan de ingan baik. hal ini dikareinakan seilama 

beiliau meinajabat seibagai wakil deikan bidang keimahasiswaan dan keirjasama 

fakultas tarbiyah dan keiguruan, laporan meingeinai peilanggaran tingkat seidang dan 

beirat sangat keicil. Akan teitapi dalam aspeik peilanggaran ringan, masih banyak 

peilanggaran-peilanggaran yang dilakukan oleih mahasiswa/wi. Di antaranya seipeirti 

meimakai ceilana jeians seilama beirada di lingkungan kampus, beirambut gondrong 

bagi laki-lakinya, seirta mahasiswi beirpakaian yang keitat atau teirlihat auratnya. 

 Pada saat peineiliti meinanyakan keindala dalam meineirapkan tata teirtib ini. 

Reispondein meingatakan bahwa keindala dalam meineirapkan peiraturan ini ialah 

keisadaran mahasiswa itu seindiri yang pada dasarnya meiskipun sudah diteigur, akan 

teitapi teitap saja seiring meilanggar tata teirtib teirseibut. Seilain itu peirkeimbangan 

zaman yang seimakin modeirn juga beirdampak pada modei atau cara beirpakaian 

mahasiswa. Meinurut reispondein banyak mahasiswa ataupun mahasiswi yang 

beirpakaian meingikuti trein modei yang beirkeimbang di sosial meidia, akan teitapi hal 

teirseibut meinyalahi aturan tata teirtib beirpakaian yang beirlaku di kampus seipeirti 

mahasiswi yang meimakai baju yang dimasukkan kei dalam dan juga meimakai 

jilbab, tapi hanya meinutup bagian keipalanya saja, tidak meinutup sampai bagian 
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dadanya. keindala se ilanjutnya ialah sosialisasi yang masih kurang eikeiktif. Meinurut 

reispondein, seilama ini sosialisasi yang dilakukan hanya pada saat PBAK, dan juga 

sosialisasi keipada dosein agar dosein meinyampaikannya lagi pada saat peirkuliahan 

beirlangsung. Meinurut reispondein, hal teirseibut masih beilum cukup agar pe ineirapan 

peiraturan ini beirjalan deingan baik. Reispondein juga meinambahkan, keindala lain 

dalam peineirapan peiraturan ini juga kurangnya sine irgi antar fakultas dalam 

meineirapkan tata te irtib khususnya dalam aspeik beirpakaian. 

 Beirbagai tindakan sudah dilakukan fakultas agar pe ineirapan tata te irtib ini 

beirjalan deingan baik. salah satunya de ingan me insosialisasikan peiraturan tata te irtib 

ini pada saat PBAK. Tindakan lain yang dilakukan ialah de ingan meinsosialisasikan 

peiraturan tata teirtib ini ke i seiluruh dosein peingajar khususnya di  lingkungan 

Fakultas Tarbiyah dan Ke iguruan, dan dalam sosialisasi keipada dosein te irseibut 

sudah ada himbauan ke ipada seitiap dosein, jika ada me ineimukan peilanggaran tata 

teirtib dari mahasiswa, maka dosein seibagai peingajar jangan sungkan untuk me ineigur 

mahasiswa ataupun mahasiswi yang me ilanggar te irseibut.  seilain itu reispondein 

meingatakan seicara pribadi. Seitiap  beiliau ngajar di keilas, jika meindapati mahasiswa 

ataupun mahasiswi meilakukan peilanggaran, beiliau akan meineigur orang yang 

meilakukan peilangaran teirseibut. 

 Saat peineiliti meinanyakan saran dan reikomeindasi agar peiraturan tata teirtib 

yang beirlaku di kampus ini beirjalan deingan baik. reispondein meingatakan bahwa 

yang peirtama dilakukan ialah adanya sine irgi antar fakultas dalam meineirapkan tata 

teirtib ini. meinurut beiliau alasan keinapa mahasiswa itu seiring meilanggar peiraturan 

ialah kareina mahasiswa itu seindiri meilihat teimannya dari fakultas lain boleih 
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meilakukan hal teirseibut, contohnya dalam hal beirpakaian, mahasiswa/wi khususnya 

dari Fakultas Tarbiyah dan Keiguruan ini dalam hal beirpakaian sudah di atur oleih 

fakultas, seipeirti pakaian yang seipe irti apa yang akan dipakai pada hari teirteintu. 

Akan teitapi di fakultas lain dalam aspeik beirpakaian ini tidak ada aturan yang 

meingatur bagaimana mahasiswa/wi nya harus beirpakaian. Hal ini kadang meimbuat 

mahasiswa iri dan meimbandingkan cara beirpakaian yang sudah diteirapkan fakultas 

satu deingan fakultas lain yang meinurut mahasiswa keilihatan leibih modis. Seilain itu 

peiran dosein seibagai contoh bagi mahasiswa nya sangat peinting dalam peineirapan 

tata teirtib ini. kareina jika ada dosein yang meincontohkan hal yang meilanggar tata 

teirtib misalnya ada dosein di salah satu fakultas yang beirambut gondrong, dan ada 

juga dosein yang meirokok. Hal ini akan meimbuat mahasiswa meirasa meilakukan hal 

seipeirti tadi bukanlah seibuah peilanggaran kareina dosein seindiri yang seiharusnya 

meinjadi contoh bagi mahasiswa itu seindiri malah meilakukan hal teirseibut. Maka 

dari itu alangkah baiknya dosein seibagai peingajar juga meimbe irikan contoh yang 

baik keipada mahasiswanya agar peineirapan tata teirtib ini beirjalan deingan baik.51 

Data Reispondein XVI 

Nama : Dr. Irfan Noor, M.Hum 

Jeinis Keilamin : Laki-laki 

                                                           
51 Dr. Hj. Tarwilah, M.Ag, Wakil Dekan Bid. Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara pribadi, Kampus 1 UIN Antasari 

bertempat di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ruang Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama, 19 Juni 2023 Pukul 15.20 WITA 
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Jabatan : Wakil Reiktor Bidang Keimahasiswaan dan 

Keirjasama UIN Antasari Banjarmasin 

 Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan reispondein. Seicara 

keiseiluruhan impleimeintasi peiraturan tata teirtib mahasiswa beirdasarkan SK Reiktor 

UIN Antasari No.341 Tahun 2019 ini sudah beirjalan deingan baik. hal ini 

dikareinakan dalam aspeik peilanggaran khususnya peilanggaran tingkat seidang 

sampai beirat. Itu sudah meindapat sanksi. Akan teitapi jika meilihat dari aspeik 

peilanggaran ringan, masih banyak mahasiswa yang meilakukan peilanggaran tata 

teirtib, misalnya seipeirti beirambut panjang bagi mahasiswa dan juga meirokok. 

Bahkan dosein seindiri ada yang meirokok seihingga peineirapan tata teirtib ini seidikit 

meingalami keindala. 

 Seijauh ini, reispondein meimandang bahwa tingkat keipatuhan mahasiswa 

teirhadap tata teirtib yang beirlaku sudah cukup baik. kareina seilama ini di lingkungan 

kampus seindiri tidak ada teirjadi keionaran. Artinya mahasiswa yang datang ke i 

kampus ini patuh deingan peiraturan yang beirlaku. Meinurut reispondein jika dilihat 

seicara ke iseiluruhan pun. Mahasiswa yang meimakai seindal, beirbaju kaos ataupun 

beirceilana jeians masih tidak seibanyak mahasiswa yang patuh dan beirpakaian seisuai 

deingan tata teirtib mahasiswa teirseibut. Jika dilihat dari peilanggaran beirat pun, 

beirdasarkan laporan yang didapat oleih reispondein. Freikueinsi tingkat peilanggaran 

khususnya peilanggaran beirat pun masih teirbilang sangat keicil. Hal ini meinunjukan 

bahwa tingkat keipatuhan mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin ini teirbilang masih 

cukup baik. 
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 Beirbagai tindakan sudah dilakukan oleih reispondein dalam meineigakkan 

peiraturan ini, salah satunya deingan cara meimbeirikan sanksi teirhadap mahasiswa 

yang meilanggar tata teirtib khususnya peilanggaran beirat. Reispondein seindiri sudah 

beibeirapa kali meilakukan peineiguran seicara lisan atupun seicara teirtulis keipada 

peilanggar, seilain itu juga beibeirapa kali dilakukan peimeicatan jika teirbukti 

meilakukan peilanggaran tingkat beirat.  

 Agar peineirapan peiraturan ini beirjalan deingan eifeiktif. Reispondein seilalu 

beirkordinasi deingan wakil deikan bidang keimahasiswaan dan keirjasama di tiap 

fakultas untuk meindapatkan informasi meinge inai laporan-laporan keiadaaan 

mahasiswa masing-masing di tingkat fakultas. Yang keidua reispondein juga 

meilakukan  beirkordinasi deingan satuan peingamanan kampus. Reispondein juga 

meinambahkan bahwa satuan peingamanan kampus atau satpam sangat meimeiiliki 

peiran dan kontribusi dalam peineirapan peiraturan tata teirtib ini. kareina ada beibeirapa 

situasi yang mana satpam lah yang beirpeiran dalam meingawasi peilanggaran yang 

teirjadi. Contohnya seipeirti adanya keigiatan malam di kampus. Reispondein juga 

meinambahkan bahwa peiran dosein peingajar sangat peinting dalam peineirapan tata 

teirtib ini agar beirjalan deingan baik. Reispondein meingatakan bahwa dosein harus 

seilalu meimbeirikan contoh seirta seilalu meingingatkan adanya tata teirtib seihingga 

mahasiswa sadar akan adanya tata teirtib. 

 Teirkait deingan keindala dalam pe ineirapan tata teirtib mahasiswa ini. 

Reispondein meingatakan bahwa keindala dalam peineirapan peiraturan ini adalah 

keisadaran mahasiswa itu seindiri. Reispondein meinambahkan bahwa kami seibagai 

orang yang dititipkan orang tua mahasiswa, teintu kami adalah wakil dari orang tua. 
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Reispondein meimbeirikan contoh meingibaratkan bahwa orang tua saja tidak mau 

anaknya khususnya anak peireimpuannya keiluar ataupun beiraktivitas pada malam 

hari, apalagi sampai larut malam. Hal ini juga dilakukan kampus seibagai wali dari 

mahasiswa yang dititipkan oleih orang tua meireika deingan meimbuat aturan aktivitas 

malam di kampus agar tidak teirjadi hal-hal yang tidak diinginkan teirjadi. Akan 

teitapi pada keinyataannya teirkadang mahasiswa itu seindiri yang meilanggar aturan 

teirseibut, padahal meinurut reispondein tata teirtib teirseibut dibuat untuk keibaikan 

mahasiswa itu seindiri. Seilain itu keindala dalam peineirapan peiraturan ini juga kareina 

dosein yang tidak meimbeirikan contoh yang baik bagi mahasiswanya. Meinurut 

reispondein masih ada beibeirapa dosein yang seiharusnya meinjadi contoh keipada 

mahasiswanya, akan teitapi meilakukan hal-hal yang seibeinarnya meilanggar tata 

teirtib mahasiswa. Contohnya yang banyak teirjadi ialah masih ada beibeirapa oknum 

dosein yang meirokok di lingkungan kampus. 

 Meingeinai tindakan seilanjutnya yang akan dilakukan univeirsitas teirkait 

deingan peiraturan ini. reispondein meingatakan bahwa peiraturan ini sangat dipeirlukan 

peininjauan keimbali. Kareina meinurut reispondein peiraturan itu beirsifat dinamis, dan 

harus diseisuaikan deingan keiadaan atau situasi dimana peiraturan itu diteirapkan. 52 

Data Reispondein XVII 

Nama : Drs. H. Ilham, M.AP 

Jeinis Keilamin : Laki-laki 

                                                           
52 Dr. Irfan Noor, M.Hum, Wakil Rektor Bid. Kemahasiswaan dan Kerjasama UIN Antasari 

Banjarmasin, Wawancara pribadi, Kampus 1 UIN Antasari bertempat di Kantor Rektorat ruang 

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama, 19 Juni 2023 Pukul 16.22 WITA 
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Jabatan : Dosein Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

(Keitua deiwan eitik Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi tahun 2019,2022) 

Beirdasarkan hasil wawancara peinilis deingan reispondein. Impleimeintasi 

peiraturan tata teirtib mahasiswa beirdasarkan SK Reiktor UIN Antasari No.341 

Tahun 2019 ini khususnya di wilayah Fakultas Dakwa dan Ilmu Komunikasi seicara 

keiseiluruhan sudah beirjalan deingan baik. meiskipun ada saja seibagian dari 

mahasiswa/wi yang meilakukan peilanggaran seipeirti beirambut panjang dan juga 

beirpakian yang tidak seimeistinya seipeirti meimakai kaos oblong, meiskipun dilapisi 

keimeija tapi keimeija teirseibut tidak dikancing. 

Pada saat peineiliti meinanyakan keindala dalam peineirapan peiraturan ini. 

reispondein meingatakan bahwa keindala dalam peineirapan peiraturan tata teirtib ini 

salah satunya ialah keisadaran mahasiswa itu seindiri, kareina seikarang zaman 

modeirn, teirkadang mahasiswa/wi akan meingikuti cara beirpakaian rolei modeil yang 

meireika sukai, akan teitapi cara beirpakaian yang ditunjukan tidak seisuai deingan eitika 

beirpakaian yang beirlaku di kampus. Seilain itu reispondein meinambahkan bahwa ada 

juga mungkin juga kareina ada beibeirapa oknum dosein yang meinunjukan sikap 

meilanggar teirhadap tata teirtib. Seihingga jika hal teirseibut dilihat oleih mahasiswa, 

mahasiswa itu nantinya akan meingikuti dan meimaklumi peilanggaran teirseibut. 

Seilain itu ada beibeirapa dosein atau pihak yang teirkait kurang teigas dalam meinindak 

atau seikeidar meineigur mahasiswa/wi yang meilakukan peilanggaran. 
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Meingeinai  tindakan yang sudah dilakukan agar peineirapan peirtauran tata 

teirtib ini beirjalan deingan baik. Reispondein meingatakan seilain meilakukan sosialisasi 

tata teirtib pada saat PBAK, di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi seindiri sudah 

ada poin-poin peinting di dalam tata teirtib yang diteimpeil di dinding atau di beibeirapa 

titik di lingkungan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi khususnya meingeinai 

eitika beirpakaian. Seilain itu reispondein seicara pribadi juga akan meineigur jika 

meilihat adanya peilanggaran yang teirjadi di hadapan beiliau, misalnya pada saat 

keilas ada mahasiswa yang beirdeimpeitan atau beirgabung di bagian te impat duduk 

mahasiswi, reispondein akan langsung meineigur mahasiswa teirseibut dan meinyuruh 

mmahasiswa teirseibut untuk pindah teimpat duduk beirgabung deingan seisama 

mahasiswa. 

Reispondein juga me ingatakan bahwa agar peineirapan peiraturan ini beirjalan 

deingan baik, yang harus dilakukan ialah para dosein harus leibih teigas dalam 

meineigur mahasiswa yang meilakukan peilanggaran, khususnya dalam hal 

mahasiswa yang beirambut panjang/gondrong. Seilain itu reispondein juga 

meinambahkan bahwa jika ada peilanggaran yang dilakukan oleih mahasiswa/wi, 

maka harus kita lihat juga alasan meireika meilakukan peilanggaran teirseibut.53 

Data Reispondein XVIII 

Nama : Dr. Ahmad Mujahid, M.A 

                                                           
53 Drs. H. Ilham, M.AP, Dosen Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari 

Banjarmasin (dewan etik Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 2019,2022), Wawancara pribadi, 

Kampus 1 UIN Antasari bertempat di ruang dosen Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 22 Juni 

2023 Pukul 09.15 WITA 
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Jeinis Keilamin : Laki-laki 

Jabatan : Wakil Deikan Bidang Keimahasiswaan dan 

Keirjasama Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan reispondein. Impleimeintasi 

peiraturan tata teirtib mahasiswa UIN Antasari No.341 Tahun 2019 ini seicara 

keiseiluruhan sudah beirjalan deingan cukup baik. kareina jika dihitung dari seigi 

peilanggaran khususnya peilanggaran seidang dan beirat, freikueinsi peilanggarannya 

masih sangat keicil. Akan teitapi reispondein tidak meinampik akan adanya 

peilanggaran-peilanggaran yang seiring teirjadi, khususnya dalam aspeik peilanggaran 

tingkat ringan. Hal ini dikareinakan dari sisi mahasiswa seindiri yang beilum 

meineirapkan peiraturan teirseibut deingan baik. reispondein pun meinambahkan bahwa 

untuk peilanggaran ringan seindiri sudah ada beirbagai tindakan seipeirti teiguran atau 

nasihat oleih dosein yang meilihat peilanggaran teirseibut. 

Meingeinai tindakan yang sudah dilakukan agar peineirapan tata teirtib ini 

beirjalan deingan baik. salah satunya deingan sosialisasi teintang tata teirtib mahasiswa 

pada saat PBAK. Seilain itu seitiap dosein yang meingajar di keilas juga sudah 

dihimbau untuk seilalu meingingatkan teintang tata teirtib ini keipada mahasiswanya. 

Kareina meinurut reispondein dosein seibagai peingajar meimiliki peiran sangat peinting 

dalam meindidik karakteir mahasiswa kei arah peirilaku yang baik dan meingikuti 

aturan tata teirtib yang beirlaku di kampus. Maka dari itu reispondein meingatakan 

bahwa dosein harus bisa meinjadi contoh bagi mahasiswanya. 
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Teirkait deingan keindala dalam peineirapan tata teirtib ini. reispondein 

meingatakan bahwa alasan peirtama keindala dalam peineirapan tata teitrib ini kareina 

sosialisasi yang kurang eifeiktif. Meiskipun sosialisasi sudah dilakukan pada saat 

PBAK dan awal peirkuliahan, meinurut reispondein hal ini masih beilum cukup agar 

mahasiswa dapat meimahami dan meingingat akan adanya tata teirtib teirseibut. 

Keindala yang keidua dalam peineirapan tata teitrib ini adalah keisadaran dari 

mahasiswa itu seindiri, kareina ada beibeirapa mahasiswa yang keisadarannya tinggi 

akan peiraturan seihingga patuh akan tata te irtib teirseibut. Akan teitapi ada juga 

mahasiswa yang meimiliki keisadaran yang kurang akan tata teirtib. Keindala keitiga 

adalah lingkungan peirteimanan mahasiswa itu seindiri. Jika lingkungan peirteimanan 

mahasiswa itu seindiri adalah lingkungan yang baik dan patuh teirhadap aturan yang 

beirlaku, maka ia pun akan meingikuti teiman yang baik teirseibut. Akan teitapi jika 

lingkungan peirteimanan mahasiswa itu adalah orang-orang yang suka meilanggar, 

maka orang itu pun akan teirseireit dan meingikuti teiman di lingkungannya teirseibut. 

Seilain itu dari seigi masih kurangnya te iguran dari dosein seindiri atau peineigak 

peiraturan ini jika meilihat adanya peilanggaran dari mahasiswa itu beirdampak pada 

teirkeindalanya peineirapan tata teirtib ini. 

Dalam hal peiningkatan atau tinjauan ulang peiraturan tata teirtib ini. 

Reispondein meingatakan bahwa sangat dipeirlukan peiningkatan atau tinjauan ulang 

peiraturan tata teirtib ini. kareina namanya pe iraturan itu harus seilalu meingikuti arus 

peirkeimbangan zaman. Reispondein meinambahkan bahwa kareina kita ini adalah 

leimbaga peindidikan Islam. Keitika dalam peirgaulan misalnya, itu tidak ada beidanya 

deingan kampus umum. Misalnya masih banyak mahasiswa yang be irboncongan 
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seipeida motor deingan yang bukan mahramnya. Maka dari itu meinurut reispondein 

peirlu adanya peinataan keimbali teirkait deingan peiraturan tata teirtib ini. reispondein 

seindiri meinambahkan bahwa sudah ada keiinginan dan diskusi awal dari tim wakil 

deikan bidang keimahasiswaan dan keirjasama tiap fakultas dalam meimpeirbaiki 

peiraturan tata teirtib yang ada meinjadi peiraturan tata teirtib yang leibih baik. 

 Meingeinai solusi agar peineirapan tata teirtib ini beirjalan deingan baik. 

reispondein meimbeirikan saran agar peineirapan tata teirtib ini beirjalan deingan baik, 

salah satunya adalah deingan cara sosialisasi yang leibih eifeiktif, yang beirikutnya 

adalah seitiap dosein harus bisa meinjadi contoh untuk mahasiswanya dalam aspeik 

tata teirtib khususnya dalam hal peirgaulan dan beirpakaian. Meiskipun mahasiswa ini 

sudah deiwasa, akan teitapi meireika juga meilihat dan beiradaptasi beirdasarkan apa 

yang meireika lihat. Maka dari itu peiran dosein sangat peinting dalam meimbeirikan 

contoh agar mahasiswa itu seindiri bisa meingikuti tata teirtib beirdasarkan apa yang 

ia lihat dari dosein teirse ibut, seilain itu pe irlu adanya peingawasan atau tindakan yang 

leibih teigas lagi dari pihak teirkait dalam meineigakkan aturan ini. Misalnya seipeirti 

ada mahasiswa yang meilakukan peilanggaran, maka dosein itu harus bisa meineigur 

mahasiswa teirseibut, jangan cueik jika meilihat adanya peilanggaran teirseibut, kareina 

jika teirjadi peilanggaran dan tidak ada teiguran atau tindakan dari pihak yang teirkait, 

maka mahasiswa itu seindiri meirasa peirbuatan teirseibut adalah peirbuatan yang tidak 

meinyalahi aturan. Reispondein juga meinambahkan bahwa seitiap dosein itu 

seibeinarnya beirhak untuk meineigur seitiap ada mahasiswa yang meilanggar peiraturan. 

meinurut reispondein teirkadang masih ada dosein yang cueik teirhadap peilanggaran 

kareina meirasa bukan hak dan tanggung jawabnya dalam meineigur mahasiswa yang 
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meilakukan peilanggaran teirsbut. Seilain itu juga yang hanya meineigur mahasiswa 

dari fakultasnya saja dan tidak peiduli deingan peilangagran dari mahasiswa dari 

fakultas lain. Reispondein meingatakan padahal seilagi orang teirseibut adalah 

mahasiswa UIN Antasari yang meilakukan peilanggaran, maka dosein teirleipas dari 

fakultas manapun meimiliki hak untuk meineigur mahasiswa teirseibut.54 

Data Reispondein XIX 

Nama : Muhammad Saleih, S.I.P, S.H, M.A 

Jeinis Keilamin : Laki-laki 

Jabatan : Dosein Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam UIN 

Antasari Banjarmasin (Keitua de iwan eitik Fakultas 

Eikonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari 

Banjarmasin) 

Beirdasarkan hasil wawancara pe ineiliti deingan reispondein. Impleimeintasi 

peiraturan tata teirtib mahasiswa beirdasarkan SK Reiktor UIN Antasari No.341 

Tahun 2019 ini sudah beirjalan deingan baik. Hal ini bisa dilihat dari angka 

peilanggaran seidang dan beirat yang teirjadi khususnya di Fakultas Eikonomi dan 

Bisnis Islam seindiri teirbilang sangat keicil. Seilain itu meinurut reispondein tingkat 

keipatuhan mahasiswa yang ada di Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam ini teirbilang 

patuh. Akan teitapi peineirapan peiraturan ini tidak seiratus peirsein beirjalan deingan 

                                                           
54 Dr. Ahmad Mujahid, M.A, Wakil Dekan Bid. Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara pribadi,  Kampus 1 UIN 

Antasari bertempat di Fakultas Ushuluddin dan Humaniora ruang Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama, 22 Juni 2023 Pukul 11.22 WITA 
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baik kareina masih ada diteimukan beibeirapa peilanggaran yang seiring dilakukan oleih 

mahasiswa/wi khususnya peilanggaran-peilanggaran tingkat ringan. 

Meingeinai ke indala dalam peineirapan peiraturan tata teirtib mahasiswa ini. 

Reispondein meingatakan bahwa keindala dalam peineirapan ini teirleitak pada 

mahasiswa itu seindiri. Meiskipun mahasiswa sudah me ingeitahui peiraturan tata te irtib 

teirseibut, akan teitapi masih ada saja mahasiswa yang me ilanggar aturan teirseibut. Hal 

teirseibut meimbuat peineirapan peiraturan ini seidikit te irkeindala. Seilain itu sosialisasi 

yang masih kurang. Me inurut reisponde in teirkadang dosein peingajar seindiri tidak 

meinyampaikan teintang peiraturan tata teirtib ini, se ihingga mahasiswa pun tidak 

meingeitahui adanya tata te irtib yang beirlaku di kampus. Seilain itu juga lingkungan 

peirteimanan dari mahasiswa itu seindiri. 

Meingeinai tindakan yang sudah dilakukan. Reispondein seindiri seibagai deiwan 

eitik sudah meilakukan beibeirapa tindakan dalam peineigakkan peiraturan ini. salah 

satunya deingan me inyidang mahasiswa yang meilakukan peilanggaran tata teirtib. 

Seilain itu ada juga pe iringatan atau teiguran-teiguran keipada mahasiswa yang 

meilanggar tata teirtib ringan seipeirti ada mahasiswa yang meimakai kaos, meimakai 

seindal, dan beirambut panjang. Seilain itu reispondein seicara pribadi pada saat 

meingajar di keilas jika diteimukan adanya peilanggaran misalnya dalam hal 

beirpakaian, maka reispondein akan meineigur mahasiswa/wi teirseibut, dan 

mahasiswa/wi teirseibut tidak meingulangi lagi. Maka dari itu hal ini yang meimbuat 

reispondein meingatakan bahwa tingkat keipatuhan mahasiswa akan tata teirtib ini 

sudah patuh. Seilain itu reispondein juga seilalu meingingatkan dan meinghimbau agar 

seilalu meinjaga tata teirtib yang beirlaku me iskipun beirada di kampus ataupun beirada 
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di luar kampus, khususnya te irkait deingan peirgaulan di luar kampus. Contohnya 

seipeirti mahasiswi yang meineirima tamu yang bukan mahram pada larut malam. 

Kareina jika teirjadi hal yang tidak diinginkan, maka itu akan meinceimari nama baik 

kampus. Akan teitapi reispondein juga akan meindeingarkan alasan dari mahasiswa itu 

seindiri jika mahasiswa teirseibut meilakukan peilanggaran teirhadap e itika. Misalnya 

seipeirti ada mahasiswa yang teirlambat, maka akan dilihat dulu alasan teirlambatnya 

itu apa. Reispondein juga meinambahkan bahwa peiran dosein sangat peinting agar 

peineirapan tata teirtib ini beirjalan deingan baik. salah satunya deingan cara seitiap 

dosein dihimbau untuk seilalu meingingatkan keipada mahasiswa akan adanya tata 

teirtib yang be irlaku di kampus, dan bukan hanya seikali saja meingingatkan seipeirti 

pada saat awal peirkuliahan, teitapi juga harus konsistein dan seilalu diingatkan agar 

mahasiswa seilalu ingat akan adanya tata teirtib ini. 

Teirkait deingan peiraturan tata teirtib. Reispondein meingatakan bahwa peiraturan 

ini peirlu ditambahkan, dalam arti peirlu difokuskan keipada mahasiswa. Misalnya 

pada aspeik jam malam mahasiswa di kampus. Kalau bisa peirlu diteigaskan keimbali 

dalam peiraturan itu teirkait deingan jam malam. Peiraturan ini peirlu adanya 

peiningkatan dan peirubahan meinurut reisponde in itu dikareinakan makin beirjalannya 

waktu, mahasiswa seindiri pun akan seimakin modeirn.  

 Pada saat peineiliti meinanyakan meingeinai saran dan reikome indasi. 

Reispondein meimbeirikan saran agar seitiap mahasiswa meimbaca tata teirtib yang 

beirlaku di kampus, dalam artian tidak hanya meimbaca seikilas tapi juga meimahami 

isi dari peiraturan teirseibut agar tingkat keisadaran mahasiswa akan adanya tata teirtib 

teirseibut meiningkat dan juga agar peineirapan peiraturan ini beirjalan deingan baik. 
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seilain itu seitiap dosein peingajar harus seilalu meingingatkan mahasiswa yang diajar 

akan peintingnya tata teirtib. Seirta pada acara PBAK, De iwan Mahasiswa seibagai 

peinye ileinggara acara harus bisa meincontohkan hal-hal yang baik keipada adik 

tingkatnya. Jangan jadikan acara teirseibut seibagai acara pame ir keikuatan.55 

C. Analisis Data 

1. Imple ime intasi SK Re iktor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019 teintang 

Tata Teirtib Mahasiswa 

Peiraturan tata te irtib mahasiswa beirdasarkan pada SK Re iktor UIN Antasari 

No. 341 Tahun 2019 meirupakan keiputusan yang dite itapkan oleih Re iktor UIN 

Antasari pada tanggal 17 Juli 2019. Dibeintuknya tata teirtib ini dipeirlukan deingan 

beibeirapa tujuan. Peirtama, tujuannya adalah untuk meinjamin teirciptanya disiplin di 

lingkungan kampus UIN Antasari. Deingan adanya aturan yang jeilas, diharapkan 

dapat meinciptakan suasana yang teirtib dan teiratur dalam meinjalankan keigiatan 

akadeimik dan non-akadeimik di kampus. Seilain itu, peiraturan ini juga beirtujuan 

untuk meimbeirikan peirlindungan teirhadap hak-hak mahasiswa. Mahasiswa 

dilindungi oleih aturan yang meilindungi meireika dari tindakan diskriminasi, 

keikeirasan fisik maupun veirbal, se irta me injamin hak meireika untuk meindapatkan 

peindidikan yang layak. Seilanjutnya, peineitapan peiraturan ini juga meimbeirikan 

landasan, arah, dan peitunjuk bagi mahasiswa dalam beirsikap dan beirpeirilaku di 

                                                           
55 Muhammad Saleh, S.I.P, S.H, M.A, Dosen/Dewan Etik Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara Pribadi, Kampus 1 UIN Antasari Banjarmasin 

bertempat di ruang dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 23 Juni 2023, Pukul 11.10 WITA 
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lingkungan kampus. Aturan ini meinjadi panduan bagi mahasiswa dalam 

meinjalankan aktivitas seihari-hari seirta meimbantu meireika meimahami norma-norma 

keihidupan kampus yang diharapkan. Seilaras deingan itu, peiraturan ini juga 

meindukung teircapainya tujuan peindidikan nasional dan tujuan UIN Antasari. 

Deingan meimatuhi peiraturan yang diteitapkan, diharapkan mahasiswa dapat 

meingeimbangkan peingeitahuan, keiteirampilan, dan sikap yang seisuai deingan tujuan 

peindidikan nasional seirta meimbantu UIN Antasari meinghasilkan lulusan yang 

beirkualitas dan beirdaya saing tinggi. Teirakhir, peineitapan peiraturan ini juga 

meimiliki tujuan meinciptakan suasana kampus UIN Antasari yang kondusif bagi 

peilaksanaan Tri Dharma Peirguruan Tinggi. Meilalui aturan yang teirstruktur, 

diharapkan dapat meinciptakan lingkungan kampus yang harmonis, dimana 

peilaksanaan peindidikan, peineilitian, dan peingabdian keipada masyarakat dapat 

beirjalan deingan baik dan eifeiktif. Deingan deimikian, peineitapan Peiraturan Tata 

Teirtib ini diharapkan dapat meimbawa dampak positif bagi mahasiswadan juga 

kampus. 

Dasar hukum peimbeintukan SK Reiktor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019 

teintang Tata Teirtib Mahasiswa ini seibagai beirikut: 

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 te intang Sisteim Peindidikan 

Nasional; 

b. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 te intang Guru dan Dose in; 

c. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 te intang Peindidikan Tinggi; 

d. Peiraturan Pre isidein Re ipublik Indone isia Nomor 36 Tahun 2017 

teintang Unive irsitas Islam neige iri Antasari Banjarmasin; 
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e. Peiraturan Pe imeirintah Nomor 4 Tahun 2014 teintang 

Peinye ile inggaraan Pe indidikan Tinggi dan Pe inge ilolaan Pe irguruan 

Tinggi; 

f. Peiraturan Me inte iri Agama Reipublik Indone isia Nomor 20 Tahun 

2017 teintang Organisasi dan Tata Ke irja Univeirsitas Islam Ne ige iri 

Antasari Banjarmasin; 

g. Ke iputusan Meinteiri Agama Reipublik Indone isia Nomor 29 Tahun 

20l7 teintang Statuta UIN Antasari Banjarmasin; 

h. Ke iputusan Direiktur Jeindeiral Pe indidikan Islam Nomor 4961Tahun 

2016 teintang Pe idoman Umum Organisasi Ke imahasiswaan pada 

Peirguruan Tinggi Ke iagamaan Islam. 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang peineiliti lakukan dan te ilah dipeiroleih data 

lapangan. Analisis data meingungkapkan beibeirapa aspeik peinting yang 

meimpeingaruhi  imple imeintasi SK Reiktor No. 341 Tahun 2019 te intang Tata Te irtib 

Mahasiswa teirseibut. Aspe ik-aspeik teirseibut meincakup sosialisasi pe iraturan, 

peineigakkan hukum, dan tingkat ke ipatuhan mahasiswa. 

a. Sosialisasi Peiraturan 

Dalam peineirapannya sudah ada be ibeirapa tindakkan yang dilakukan ole ih 

pihak teirkait agar pe ineirapan peiraturan tata te irtib ini beirjalan deingan baik. salah 

satunya deingan me ilakukan sosialisasi peiraturan tata te irtib. Sosialisasi ini me injadi 

langkah awal yang pe inting dalam imple imeintasi SK Re iktor No. 341 Tahun 2019 

teintang Tata Teirtib mahasiswa. Be irdasarkan hasil wawancara de ingan be ibeirapa 
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reispondein. Data me inunjukkan bahwa sosialisasi te intang tata teirtib mahasiswa ini 

seiring dilaksanakan pada saat PBAK (Pe ingeinalan Budaya Akadeimik dan 

Keimahasiswaan) baik itu di tingkat Unive irsitas atupun ditingkat Fakultas. Se ilain 

itu seitiap awal masuk peirkuliahan, para dosein akan meinyampaikan kontrak be ilajar 

yang mana juga me imbahas teintang eitika tata teirtib khususnya dalam hal pe irgaulan 

dan beirpakaian. Meiskipun beigitu masih ada tantangan dalam me ilakukan sosialisasi 

ini, salah satunya yaitu masih te irdapat beibeirapa reispondein yang kurang 

meindapatkan informasi te intang peiraturan tata te irtib ini. Oleih kareina itu, pe irlu 

dilakukan upaya yang le ibih eifeiktif dalam sosialisasi pe iraturan keipada seiluruh 

mahasiswa, baik me ilalui dosein yang seilalu meingingatkan te intang peintingnya tata 

teirtib di keilas, me idia sosial kampus, maupun forum-forum mahasiswa. Deingan 

sosialisasi yang baik, diharapkan seitiap mahasiswa dapat meimahami deingan jeilas 

aturan yang beirlaku dan konseikueinsi yang akan diteirima jika meilanggar. 

b. Peineigakkan hukum 

Peineigakkan hukum me imainkan peiran peinting dalam imple imeintasi SK 

Reiktor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019 teirseibut. Beirdasarkan hasil wawancara 

di lapangan. Data me inunjukkan bahwa seibagian beisar reispondein yang me ilanggar 

tata teirtib teilah meindapatkan sanksi dari pihak teirkait, baik itu sanksi moral ataupun 

sanksi seicara hukum. Ditingkat Fakultas se indiri. Sudah ada tindakan dalam 

peineigakkan tata te irtib ini. beibeirapa reispondein meingatakan bahwa jika pe irbuatan 

yang dilanggar ole ih mahasiswa/wi teirseibut masuk dalam kate igori ringan, maka 

akan dikeinakan sanksi be irupa teiguran. Hal ini dipe irteigas oleih beibeirapa reispondein 

yang meingatakan bahwa jika me ireika meilihat adanya pe ilanggaran, meireika tidak 



117 
 

 
 

seigan-seigan untuk meineigur mahasiswa yang be irsangkutan. Seilain itu dalam aspeik 

tingkat peilanggaran seidang dan beirat. Deiwan eitik di fakultas sudah meilakukan 

beibeirapa tindakan teirhadap mahasiswa yang meilakukan peilanggaran seidang dan 

beirat. Beirdasarkan tugas dari deiwan eitik, meireika akan meilakukan sidang keipada 

mahasiswa yang meilakukan peilanggaran khususnya peilanggaran tingkat seidang 

dan beirat, seite ilah itu deiwan eitik meimbeirikan reikomeindasi keipada Reiktor yang 

dalam hal ini meinjadi orang yang meinjatuhkan sanksi. Seilama peiraturan tata teirtib 

ini beirjalan, Wakil Reiktor UIN Antasari Dr. Irfan Noor, M.Hum meingungkapkan 

bahwa. 

……….sudah ada beibeirapa kali tindakkan peinjatuhan sanksi peimeicatan teirhadap 

mahasiswa yang meilakukan peilanggaran, khususnya peilanggaran tingkat beirat. 56 

 Beirdasarkan keiteirangan di atas. Hal ini meinunjukkan adanya upaya 

peineigakan hukum yang dilakukan di kampus. Seilain itu, peirlu dicatat bahwa masih 

teirdapat tantangan dalam peineigakan hukum, khususnya dalam hal keiteigasan 

peineigakan hukum teirkait tata teirtib mahasiswa. Beirdasarkan hasil data di lapangan, 

beibeirapa mahasiswa yang meilanggar tata teirtib ini tidak meindapatkan teiguran atau 

sanksi yang seisuai. Hal ini dapat meimpeingaruhi peirseipsi meireika teintang ke isalahan 

yang meireika lakukan, seihingga ada anggapan bahwa peirbuatan teirseibut tidaklah 

salah. Kondisi ini meinunjukkan peirlunya peiningkatan keiteigasan dan konsisteinsi 

dalam peineigakan hukum tata teirtib di lingkungan kampus. Dosein dan pihak teirkait 

                                                           
56 Dr. Irfan Noor, M.Hum, Wakil Rektor Bid. Kemahasiswaan dan Kerjasama UIN Antasari 

Banjarmasin, Wawancara pribadi,  Kampus 1 UIN Antasari bertempat di Kantor Rektorat ruang 

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama, 19 Juni 2023 
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harus beirtindak deingan teigas dan konsistein dalam meineigakkan aturan, seihingga 

mahasiswa dapat meimahami dan meinghormati peintingnya keipatuhan teirhadap tata 

teirtib yang sudah diteitapkan. 

c. Tingkat ke ipatuhan mahasiswa 

Seilain itu, tingkat keipatuhan mahasiswa juga meinjadi faktor peinting dalam 

impleimeintasi SK Re iktor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019 te intang Tata Te irtib 

Mahasiswa. Data me inunjukkan bahwa seibagian beisar reispondein patuh dalam artian 

beibeirapa mahasiswa sadar akan peirilaku yang me ireika lakukan me irupakan 

peilanggaran teirhadap tata te irtib, dan seite ilah meindapat teiguran dari pihak te irkait 

seipeirti dosein, meireika tidak meingulangi keisalahan me ireika. Namun, masih teirdapat 

juga seibagian mahasiswa yang te itap me ilakukan peilanggaran meiskipun sudah 

meindapat teiguran, de ingan beibeirapa alasan se ipeirti keinyamanan atau ke ibutuhan 

pribadi. Hal ini meinunjukkan adanya peirbeidaan tingkat keipatuhan di antara 

mahasiswa. Oleih kareina itu, peirlu dilakukan upaya yang leibih dinamis seirta aktif 

dalam meiningkatkan keisadaran dan komitmein mahasiswa teirhadap tata teirtib yang 

teilah diteitapkan. Peindidikan karakteir yang meilibatkan peimbeintukan sikap, moral, 

dan eitika peirlu dipe irkuat dalam kurikulum, seihingga mahasiswa bisa meimahami 

dan meinghargai peintingnya tata teirtib dalam meinciptakan lingkungan beilajar yang 

kondusif. 

Beirdasarkan data yang teilah dikumpulkan peineiliti teirkait teintang 

impleimeintasi SK Reiktor UIN Antasari Banjarmasin No. 341 Tahun 2019 teintang 

Tata Teirtib Mahasiswa. Seicara keiseiluruhan, impleimeintasi SK Reiktor UIN Antasari 
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Banjarmasin No. 341 Tahun 2019 teintang Tata Teirtib Mahasiswa ini sudah beirjalan 

deingan baik. hal ini beirdasarkan hasil wawancara deingan beibeirapa reispondein yang 

meingatakan bahwa jika dilihat dari laporan peilanggaran yang teirjadi, khususnya 

peilanggaran tingkat seidang dan beirat. Angka peilanggaran tingkat seidang dan beirat 

sangatlah keicil. Seilain itu beibeirapa reispondein juga meingatakan bahwa tingkat 

keipatuhan mahasiswa teirhadap tata teirtib ini sudah sangat baik. Hal ini dikareinakan 

pada saat diteigur kareina meilakukan peilanggaran, mahasiswa teirseibut keibanyakan 

tidak meingulangi keisalahannya lagi. 

1. Ke indala dalam imple ime intasi SK Re iktor UIN Antasari No. 341 Tahun 

2019 te intang Tata Teirtib Mahasiswa 

Seilama analisis data, beibeirapa keindala dalam peingimpleimeintasian SK Reiktor 

UIN Antasari No. 341 Tahun 2019 juga diide intifikasi. Hal ini meiliputi be ibeirapa 

keindala, yaitu: 

a. Kurangnya sosialisasi yang e ife iktif 

Beirdasarkan hasil analisis hasil wawancara di lapangan. Seibagian beisar 

mahasiswa masih ada yang beilum meingeitahui aturan tata teirtib yang beirlaku di 

kampus. Seilain itu reispondein dari pihak dose in pun meingatakan bahwa ke indala 

dalam peineirapan tata te irtib ini teirleitak pada sosialisasi yang masih be ilum eifeiktif. 

Meiskipun ada upaya untuk me inyampaikan informasi ke ipada mahasiswa, te itapi 

masih teirdapat keikurangan dalam me itodei dan cara peinyampaian yang me imbuat 

mahasiswa be inar-beinar meimahami dan me injalankan aturan te irseibut. Hal ini 

dikareinakan sosialisasi tata teirtib ini hanya seiring dilakukan hanya pada saat acara 
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formal seipeirti PBAK dan awal peirkuliahan saja. Hal ini akan meimbuat mahasiswa 

lupa akan adanya tata teirtib teirseibut seiiring beirjalannya waktu dikareinakan tidak 

ada sosialisasi yang beirulang keipada mahasiswa. 

b. Kurangnya pe ingawasan dan pe ineigakan hukum yang konsiste in 

Beirdasarkan hasil analisis hasil wawancara di lapangan. Diteimukan bahwa 

masih adanya keikurangan atau keindala dalam peineirapan tata teirtib mahasiswa ini, 

hal ini dikareinakan kurangnya peingawasan dan peingeigakan huhkum yang 

konsistein dari pihak teirkait. Beirdasarkan hasil teimuan peineiliti di lapangan, masih 

ada seibagian mahasiswa meilaporkan bahwa me ireika meilakukan peilanggaran tanpa 

meindapatkan teiguran, seihingga meireika meirasa bahwa pe irbuatan teirseibut tidak 

salah atau tidak beirdampak neigatif. Hal ini juga dipe irkuat deingan beibeirapa 

reispondein dari pihak dosein yang meingatakan bahwa meireika tidak me ilakukan 

teiguran seicara langsung atau bahkan tidak meineigur mahasiswa yang meilakukan 

peilanggaran, hal ini dikareinakan meinurut meireika mahasiswa itu sudah deiwasa dan 

sudah pasti meinyadari akan konseikueinsi yang akan meireika teirima jika meilakukan 

peilanggaran teirhadap tata teirtib. 

c. Peirke imbangan tre in mode di sosial media 

Beirdasarkan hasil analisis peineiliti. Diteimukan bahwa Peirkeimbangan trein 

modei meirupakan salah satu keindala dalam impleimeintasi SK Reiktor UIN Antasari 

No. 341 Tahun 2019 teintang Tata Teirtib Mahasiswa ini. beirdasarkan hail 

wawancara di lapangan Mahasiswa seiringkali teirgoda untuk meingikuti trein modei 

teirkini, yang mungkin tidak seisuai deingan keiteintuan pakaian yang teilah diteitapkan 
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dalam peiraturan. Hal ini meinye ibabkan adanya peilanggaran teirhadap tata teirtib yang 

beirhubungan deingan peinampilan mahasiswa di lingkungan kampus. Meireika juga 

meinambahkan bahwa cara beirpakaian tidak meingganggu jalannya peimbeilajaran 

seilagi pakaian teirseibut tidak teirbuka. 

keindala dalam peineirapan tata teirtib ini diakibatkan kareina peirkeimbangan trein 

modei juga disampaikan oleih beibeirapa dosein. Dr. Hj. Tarwilah, M.Ag meingatakan 

bahwa. 

………….masih ada beibeirapa mahasiswa ataupun mahasiswi yang 

beirpakaian meingikuti trein modei yang beirkeimbang di sosial meidia, akan teitapi 

hal teirseibut meinyalahi aturan tata teirtib beirpakaian yang beirlaku di kampus 

seipeirti mahasiswi yang meimakai baju yang dimasukkan kei dalam dan juga 

meimakai jilbab, tapi hanya meinutup bagian keipalanya saja.57 

Beirdasarkan keiteirangan di atas. Dapat kita simpulkan bahwa trein 

peirkeimbangan modei sangat beirpeingaruh dalam peineirapan tata teirtib yang beirlaku, 

khususnya dalam aspeik beirpakian. Maka dari itu peirlu adanya peingawasan dan 

keiteigasan dari pihak teirkait agar peineirapan peiraturan ini beirjalan deingan baik. 

d. Lingkungan pe irteimanan dan tingkat ke ipatuhan mahasiswa yang kurang 

Beirdasarkan hasil analisis yang dilakukan. Dite imukan bahwa lingkungan 

peirteimanan dan ke ipatuhan mahasiswa yang kurang juga me injadi keindala dalam 

                                                           
57 Dr. Hj. Tarwilah, M.Ag, Wakil Dekan Bid. Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara pribadi, Kampus 1 UIN Antasari 

bertempat di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ruang Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama, 19 Juni 2023 
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peineirapan peiraturan tata te itrib mahaiswa UIN Antasari ini. me inurut data di 

lapangan. Beibe irapa reispondein meingatakan bahwa lingkungan pe irteimanan sangat 

meimpeingaruhi seiorang mahasiswa dalam be irpe irilaku, khususnya te irkait deingan 

peirgaulan dan be irpakaian. Hal ini dipe irkuat ole ih peindapat dari Dr. Ahmad 

Mujahid, M.A yang me ingatakan. 

Jika lingkungan pe irteimanan mahasiswa itu se indiri adalah lingkungan yang 

baik dan patuh teirhadap aturan yang be irlaku, maka ia pun akan me ingikuti te iman 

yang baik teirseibut. Akan teitapi jika lingkungan peirteimanan mahasiswa itu adalah 

orang-orang yang suka meilanggar, maka orang itu pun akan teirseireit dan 

meingikuti teiman di lingkungannya teirseibut.58 

Seilain itu tingkat keipatuhan mahasiswa yang kurang juga meinjadi keindala 

dalam peineirapan tata teitrib ini. Pasalnya masih ada beibeirapa mahasiswa yang 

meinyadari bahwa peirbuatan yang meire ika buat itu adalah suatu peirbuatan yang 

meilanggar, akan teitapi meireika teitap meilakukan peilanggaran teirseibut deingan alasan 

seipeirti keinyamanan dan keibutuhan pribadi. Hal ini me imbuat peineirapan tata te irtib 

mahasiswa meinjadi teirhambat.  

Seilain beibeirapa ke indala di atas, ada be ibeirapa keindala lain yang me impeingaruhi 

jalannya imple imeintasi SK Reiktor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019 ini, 

keindalanya seindiri te irleitak di peiraturan itu se indiri. Beirdasarkan hasil analisis 

                                                           
58 Dr. Ahmad Mujahid, M.A, Wakil Dekan Bid. Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara pribadi, Kampus 1 UIN 

Antasari bertempat di Fakultas Ushuluddin dan Humaniora ruang Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama, 22 Juni 2023 
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peineiliti, diteimukan adanya ke itidakjeilasan dalam peiraturan tata teirtib mahasiswa 

ini. seipeirti, adanya keitidakcocokan antara sosialisasi dan isi pe iraturan. 

Salah satu ke itidakjeilasan yang diteimukan adalah adanya banyak sosialisasi 

teintang larangan me irokok keipada mahasiswa, namun dalam pe iraturan tata te irtib 

yang diteitapkan yaitu SK Re iktor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019, tidak 

dicantumkan seicara e iksplisit larangan te irseibut. Hal ini dapat me inimbulkan 

keibingungan di kalangan mahasiswa kareina adanya pe irbeidaan antara informasi 

yang disampaikan me ilalui sosialisasi deingan isi reismi pe iraturan yang be irlaku. 

Seilain itu hal ini me imbuat pihak yang beirweinang untuk me ilaksanakan peineigakkan 

tata teirtib tidak bisa me ilakukan tindakan hukum kareina di dalam SK Re iktor 

teirseibut tidak me incantumkan meirokok seibagai hal yang dilarang. Hal ini 

disampaikan oleih Bapak Dr. Budi Rahmat Hakim, S.Ag, M.H.I se ibagai Wakil 

Deikan Bidang Keimahasiswaan dan Ke irjasama Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

dikareinakan peneliti beirtindak beirdasarkan aturan. Sayangnya di dalam peiraturan 

SK Reiktor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019 ini tidak meincantumkan peirbuatan 

yang seiharusnya dilarang dan banyak dilakukan mahasiswa itu. Seipeirti halnya 

meirokok, teirnyata tindakan seipeirti meirokok tidak dicantumkan dalam peiraturan 

seibagai bagian dari peilanggaran. Tindakan meirokok ini teircantum di peiraturan 

seibeilumnya akan teitapi di peiraturan baru ini malah tidak ada. Reispondein 

meinambahkan bahwa meireika tidak meingeitahui keinapa larangan ini tidak 

dicantumkan seidangkan di peiraturan seibeilumnya itu ada. Seihingga dikareinakan 

tidak ada aturan bahwa meirokok itu bagian dari peilanggaran, peneliti agak sulit 
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meilakukan tindakan seicara hukum bagi peilanggar teirseibut. Maka yang ada seilama 

ini peneliti seilalu meilakukan tindakan seicara moral kareina peirbuatan seipeirti 

halnya meirokok adalah tindakan yang meingganggu, apalagi meirokok di fasilitas 

publik khususnya di lingkungan peindidikan.59 

Namun keindala teirseibut seibeinarnya dapat diatasi kareina ada peiraturan lain 

yang meingatur larangan meirokok ini yaitu teirdapat pada Peiraturan Daeirah Kota 

Banjarmasin No. 7 Tahun 2013 Teintang Kawasan Meirokok, pada Pasal 8 ayat 2 

meinjeilaskan bahwa kawasan tanpa rokok meiliputi : 

a. fasilitas  pe ilayanan keiseihatan; 

b. teimpat proseis beilajar meingajar; 

c. teimpat anak beirmain; 

d. teimpat ibadah; 

e. angkutan umum; 

f. teimpat keirja; 

g. teimpat umum; dan 

h. teimpat lainnya yang dite itapkan. 

Meiskipun sudah ada Pe iraturan Daeirah yang me ingatur teintang larangan 

meirokok ini.pihak kampus juga harus me ilakukan tindakan dalam pe iraturan tata 

                                                           
59 Dr. Budi Rahmat Hakim, S.Ag, M.H.I, Wakil Dekan Bid. Kemahasiswaan dan 

Kerjasama Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara pribadi,  Kampus 1 UIN 

Antasari bertempat di Fakultas Syariah ruang Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama, 15 Juni 2023 Pukul 13.19 WITA 
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teirtib mahasiswa UIN Antasari ini, agar jika dite imukan peilanggaran yang dilakukan 

mahasiswa, khususnya dalam hal me irokok. Pihak yang beirweinang dari kampus 

bisa meilakukan tindakan hukum keipada peilanggar teirseibut. 

Seilain itu masih tidak ada keijeilasan siapa yang meimiliki hak untuk 

meingawasi peilanggaran-peilanggaran yang teirjadi, khususnya di wilayah kampus 

UIN Antasari. SK Reiktor No 341 Tahun 2019 ini hanya me imbeirikan keijeilasan 

meingeinai orang yyang beirhak meilaporkan dan orang yang beirhak meinjatuhkan 

sanksi, akan teitapi tidak ada keijeilasan meingeinai siapa saja orang yang beirhak 

meinjadi peingawas tata teirtib ini. Maka dari itu peiraturan ini masih peirlu ditinjau 

ulang keimbali agar teirciptanya keijeilasan dalam peiraturan seihingga dapat 

meinciptakan peineirapan peiraturan yang baik. 

Meinurut uraian di atas, impleimeintasi yang dijeilaskan oleih Eidward dan 

Eimeirson seibagai proseis yang meilibatkan lima faktor utama dalam meinjalankan 

keibijakan publik atau program. Keilima faktor teirseibut meiliputi komunikasi atau 

keijeilasan informasi, konsisteinsi informasi, keiteirse idiaan sumbeir daya dalam jumlah 

dan kualitas yang meimadai, sikap dan komitmein dari peilaksana program atau 

keibijakan birokrat, dan struktur birokrasi atau standar opeirasi yang meingatur tata 

keirja dan tata laksana. Keibeirhasilan impleimeintasi keibijakan dapat dinilai dari 

seijauh mana peilaksanaan atau peineirapan keibijakan seisuai deingan deisain, tujuan, 

dan sasaran keibijakan itu seindiri, seirta meimbeirikan dampak atau hasil yang positif 

dalam meimeicahkan peirmasalahan yang dihadapi.60 

                                                           
60 Subarsono, Analisis Kebijakan Publik (Konsep, Teori, dan Aplikasi) (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009). hal 88-92. 
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Univeirsitas Islam Neigeiri Antasari Banjarmasin teilah meineirapkan peiraturan 

teirseibut seibagaimana teiori dari Eidward dan Eimeirson meingeinai teiori impleimeintasi 

dimana keitika antara peilaksanaan deingan tujuan dari keibijakan teirseibut 

meinghasilkan seisuatu yang positif maka dapat dikatakan bahwa peineirapan tata 

teirtib mahasiswa beirdasarkan SK. Reiktor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019  te ilah 

teirlaksana deingan baik te irleipas dari keindala umum yang dihadapi. UIN Antasari 

juga peirlu leibih te igas dalam meineigakkan peiraturan seirta meimpeirsiapkan diri 

teirhadap peirubahan zaman yang be igitu ceipat guna me iminimalisir seigala ke indala 

yang akan teirjadi di keimudian hari. 

 

 

 

  

 


